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ABSTRAK

PENGARUH PELATIHAN TERHADAP PRODUKTIVITASKARYAWAN
PADA PT. ARARA ABADI DISTRIK SOREK (STUDI KASUS

KARYAWAN BAGIAN TANAM)

OLEH:

DEDO NOVIANDI
155210490

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh
pelatinan kerja terhadap produktivitas karyawan PT. Arara Abadi Distrik Sorek
dan untuk membuktikan pengujian melalui hipotesis yang telah ditetapkan.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 66 responden dengan teknik pengambilan
sampel yaitu menggunakan sensus sampling. Adapun metode analisis data yang
digunakan adalah metode deskriftif dan metode kuantitatif yang menggunkan data
primer dan data sekunder yang diperolen melalui dokumentasi dan kuesioner
penelitian. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana sebagal
alat analisis. Adapun hasil dari penditian ini menunjukkan bahwa variabel
pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
karyawan.

Kata kunci : Pelatihan Kerja, Produktivitas Karyawan



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF TRAINING ON EMPLOYEE PRODUCTIVITY IN PT.
ARARA ABADI DISTRIK SOREK (CASE STUDY OF EMPLOYEES OF

PLANT)

BY:

DEDO NOVIANDI
155210490

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of job training
on employee productivity of PT. Arara Abadi Sorek District and to prove testing
through a predetermined hypothesis. The sample in this study amounted to 66
respondents using a sampling census sampling technique. The data analysis
method used is descriptive and quantitative methods that use primary data and
secondary data obtained through documentation and research questionnaires.
This study uses simple linear regression analysis as an analysis tool. The results
of this study indicate that job training variables have a positive and significant
effect on employee productivity.

Keywords: Job Training, Employee Productivity
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan memiliki tujuan dan sasaran untuk dapat memperoleh laba
maksimal yang ingin dicapainya. Sumber daya manusia memegang peranan
paling penting dan potensial bagi keberhasilan suatu perusahaan mengingat
sumber daya manusia merupakan penentu kegiatan perusahaan baik perencanaan,
pengorganisasian, serta pengambilan keputusan.

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan
tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institus maupun perusahaan.
Sumber daya manusia juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan
perusahaan. Dalam rangka persaingan ini organisasi atau perusahaan harus
memiliki sumber daya yang tangguh. Sumber daya yang dibutuhkan untuk
menjalankan perusahaan tidak dapat dilihat sebagali bagian yang berdiri sendiri,
tetapi harus dilihat sebagal satu kesatuan yang tangguh membentuk suatu sinergi.
Dalam hal ini peran sumber daya manusia sangat menentukan.

Suatu perusahaan akan meningkat produktivitas kerja bila adanya kerja
sama dan hubungan baik antara karyawan dan pimpinannya. Karena dengan
meningkatkan produktivitas otomatis akan meningkatkan produktivitas
perusahaan.

Produktivitas karyawan sangatlah penting untuk meningkatkan sikap

mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus



lebih bailk dari pada kemaren dan hari esok lebih baik dari hari ini. Setiap
organisas baik berbentuk perusahaan maupun lainnya akan selalu berupaya agar
pada karyawan yang terlibat kegiatan organisasi dapat memberikan prestasi dalam
bentuk produktivitas kerja yang tinggi untuk mewujudkan tujuan yang telah
ditetapkan.

Produktivitas karyawan adalah perbandingan antara hasil yang dicapai
dengan peran serta tenaga kerja yaitu penggunaan sumber daya manusia yang
efisen dan efektif karena tenaga kerja dinila produktif jika ia dapat
menghasilkan output yang lebih banyak dibandingkan tenaga kerja lain dalam
satuan waktu yang sama atau jika orang itu menghasilkan output yang sama
dengan memakai sumber daya manusia yang |ebih sedikit.

Fenomena yang terjadi di PT. Arara Abadi terutama bagian tanaman para
karyawvan ada yang kurang maksimal dalam bekerja. Hasil kerjanya tidak
memenuhi standar perusahaan. Hal ini terlihat dari hasil kerja karyawan bagian
tanam PT. Arara Abadi Distrik Sorek yaitu terjadinya naik turunnya hasil tanam.
Hal ini bisa menyebabkan tujuan dari perusahaan tidak tercapai sesuai yang di
inginkan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan
kualitas kerja karyawan pada PT. Arara Abadi adalah dengan melakukan
pelatihan. Hasil dari program pelatihan ini pada dasarnya diarahkan untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Dengan adanya pelatihan dalam suatu
perusahaan atau organisasi, maka dapat dimungkinkan terjadi peningkatan

produktivitas kerja, yang juga dikarenakan para karyawan telah memiliki modal



atau kemampuan yang cukup untuk mencapai tujuan perusahaan atau organisasi.
Salah satu cara untuk memperbaiki, mempertahankan dan meningkatkan kinerja
karyawan dilakukan pelatihan.

PT. Arara Abadi merupakan anak perusahaan Sinar Mas Grup yang
merupakan salah satu dari perusahaan-perusahaan terbesar di Indonesia. PT. Arara
Abadi mengelola hutan tanaman secara berkelanjutan untuk memasok bahan baku
kayu kepada perusahaan satu grupnya yaitu PT. Indah Kiat Pulp and Paper di
Perawang. Sesual dengan komitmen perusahaan untuk mengelola hutan
berwawasan lingkungan, segjak tahun 1997 PT Arara Abadi telah menjaankan
Sistem Mangjemen Lingkungan (SML). Sehingga pada bulan Desember 1998
telah berhasil mendapatkan sertifikat SML-1SO 14001.

Dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawannya, PT. Arara Abadi
Distrik Sorek mengadakan pelatihan upaya peningkatkan produktivitas maka pada
tahun 2019 telah dilakukan program pelatihan. Isi program pelatihan ditentukan

oleh identifikasi kebutuhan dan sasaran pel atihan.



Berikut ini jumlah karyawan PT. Arara Abadi Distrik Sorek Kecamatan
Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan Tahun 2019 :

Tabel 1.1
Jumlah Karyawan PT. Arara Abadi Distrik Sorek K ecamatan Pangkalan
Kuras Kabupaten Pelalawan Berdasarkan Bagian-bagian

Tahun 2019

No Bagian Jumlah Karyawan
1. | Tanaman 66
2. | Administras 4
3. | Personalia 1
4. | Pemadam Kebakaran 21
5. | Perlindungan Hutan 4
6. | Infrastruktur 3
7. | Panen 5
8. | Lingkungan Keselamatan Kerja 3
9. | Survel Perencanaan 4

Jumlah 111

Sumber data: PT. Arara Abadi Distrik Sorek

Dari tabel diatas, dapat dilihat jumlah karyawan yang berkerja di PT.
Arara Abadi Distrik Sorek pada tahun 2019 berjumlah 111 Orang. Dimana pada
bagian tanaman berjumlah 66 orang karyawan. Pada bagian Administras
berjumlah 4 orang karyawan. Selanjutnya pada bagian personalia berjumlah 1
orang karyawan. Kemudian pada bagian pemadam kebakaran 21 orang karyawan.
Pada bagian perlindungan hutan berjumlah 4 orang karyawan. Bagian
infrastruktur berjumlah 3 orang karyawan. Pada bagian panen berjumlah 5 orang
karyawan. Sedangkan bagian lingkungan keselamatan kerja berjumlah 3 orang
karyawan. Dan terakhir pada bagian survel perencanaan berjumlah 4 orang

karyawan.



Tabel 1.2
Jumlah Karyawan Yang Mengikuti Program Pelatihan PT.Arara Abadi
Distrik Sorek Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan

Tahun 2019
Tahun Jenis Pelatihan Jumiah
Peserta
2017 | Peningkatan Pengetahuan Karyawan 25
Peningkatan Kualitas Kerja Karyawan 25
Peningkatan Kuantitas Karyawan 20
2018 | Peningkatan Sikap dan Kemandirian Kerja 30
Karyawan
Pelatihan Dasar Pemadam Kebakaran 40
Peningkatan Kepedulian K3 15
2019 | Pelatihan Penanganan Bahan Berbahaya dan 15
Beracun (B3)
Pelatihan Prosedur K3 25
Pelatihan Simulasi Darurat K ebakaran Hutan 40
Pelatihan Hygiene Perusahaan Keselamatan dan 40
K3
Pelatihan Dasar Tanam Pengawasan Tentang 66
Establish dan Maintenance

Sumber data: PT. Arara Abadi Distrik Sorek

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa upaya yang dilakukan PT. Arara
Abadi Distrik Sorek dalam mengelola sumber daya manusia lebih menekankan
pada pelatihan yang diberikan kepada karyawan untuk mencapai produktivitas
kerja bagi para karyawan dimana jumlah karyawan yang melaksanakan pelatihan
kerja pada tahun 2017 berkisar 20 sampai 25 orang karyawan. Pada tahun 2018
karyawan yang mengikuti pelatihan yang diberikan oleh perusahaan berkisar 15
sampai 40 orang karyawan. Dan pada tahun 2019 jumlah karyawan yang

mengikuti pelatihan yaitu berkisar 15 sampai 66 orang karyawan.



Tabel 1.3
Data Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Tanam PT. Arara Abadi
Distrik Sorek Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan

Tahun 2019
No | Bulan Jumlah Jam | Jumlah | Rencana | Realisasi | Produk
Karyawan | Kerja | hari Tanam | Tanam | Tivitas
Tanam (am) | kerja (btQ) (btg)
(bulan)
1 Jan 66 8 24 296 256 20,2
2. Feb 66 8 24 306 305 24,07
3. | Mar 66 8 24 297 273 21,54
4. | Apr 66 8 24 356 206 16,25
5 | Md 66 8 24 285 283 22,33
6. Jun 66 8 24 142 148 8,91
7. Jul 66 8 24 96 52 4,10
8. | Agust 66 8 24 193 189 14,91
0. Sep 66 8 24 409 365 28,8
10. | Okt 66 8 24 409 372 29,36

Sumber data: PT. Arara Abadi D istrik Sorek

Dari tabel diatas, terlihat bahwa produktivitas bagian tanam selama 10
bulan terakhir ini mengalami fluktuasi. Pada bulan januari produktivitas sebesar
20,2%. Pada bulan Februari produktivitas sebesar 24,07%. Pada bulan Maret
produktivitas sebesar 21,54%. Kemudian pada bulan April produktivitas sebesar
16,25%. Pada bulan Me produktivitas sebesar 22,33%. Pada bulan Juni
produktivitas sebesar 8,91%. Pada tahun Juli produktivitas sebesar 4,10%. Pada
bulan Agustus produktivitas sebesar 14,91%. Pada bulan September produktivitas
sebesar 28,8%. Dan yang terakhir di bulan Oktober produktivitas sebesar 29,36%.

Fenomena yang terjadi pada PT. Arara Abadi Distrik Sorek yaitu
terjadinya naik turunnya hasil tanam. Berdasarkan pengamatan diatas, oleh karena
itu masalah tersebut sangat menarik peneliti untuk diteliti lebih lanjut, untuk dikaji

secara mendalam dan komperensif melalui penelitian ilmiah guna mengungkap



“Pengaruh Pelatihan Terhadap Produktivitas Karyawan pada PT. Arara
Abadi Distrik Sorek™.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dirumuskan
permasalahan sebagai berikut : Apakah pelatihan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap produktivitas karyawan pada PT. Arara Abadi Distrik Sorek?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian sesuai dengan uraian pada latar belakang dan rumusan
masal ah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dan menganalisis pelatihan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan pada PT. Arara Abadi.
b. Manfaat Penelitian
1. Pihak perusahaan
Diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pihak perusahaan sebagai
sumber informasi pengaruh pelatihan kerja terhadap produktivitas
karyawan pada PT. Arara Abadi.
2. Bagi Pendliti
Penelitian ini sangat membantu untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman, selain memperdalam ilmu yang telah diperoleh dibangku

kuliah.



3. Bagi Akademisi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang mangemen
sumber daya manusia mengenai pengaruh pelatihan kerja terhadap
produktivitas karyawan pada PT. Arara Abadi serta menjadi referensi bagi

peneliti selanjutnya.

14SISTEMATIKA PENULISAN
Skripsi ini disgikan dalam beberapa bab, dengan sistematika sebagai
berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pertama dari skripsi ini, yang antara lain berisi
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan tentang teori-teori pelatihan kerja, teori produktivitas
karyawan, pendlitian terdahulu, kerangka peletian, dan hipotesis
penelitian
BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini beriskkan metode penelitian dan analisa data yang terdiri dari
lokasi objek penelitian, operasional variabel penenlitian, populasi dan
sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik

analisis data.



BAB IV :

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan memuat sejarah singkat PT. Arara Abadi Distrik
Sorek, gambaran umum PT. Arara Abadi Distrik Sorek, Visi dan Misi
Perusahaan, Struktur Organisasi, Tugas dan Wewenang, dan Aktivitas

Perusahaan.

BABV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB VI :

Di dalam bab ini akan menguraikan hasil dan pembahasan mengenai
Identitas Responden Berdasarkan Umur, ldentitas Berdasarkan Jenis
Kelamin, ldentitas Berdasarkan Pendidikan, Identitas Berdasarkan
Masa Kerja, Hasil Uji Validitas, Hasil Uji Redlibilitas dan pembahasan
tentang Pengaruh Pelatihan Terhadap Produktivitas Karyawan pada PT.
Arara Abadi Distrik Sorek.

PENC [peiR

Pada bab ini akan memuat kesimpulan dan saran berdasarkan hasil

penelitian dari PT. Arara Abadi Distrik Sorek.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Pelatihan
2.1.1 Pengertian Pelatihan

Pelatihan merupakan proses untuk membentuk dan membekali karyawan
dengan menambah keahlian, kemampuan, pengetahuan dan perilakunya.
Artinya pelatihan akan membentuk perilaku karyawan yang sesuai dengan
yang diharapkan perusahaan, misalnya sesua dengan budaya perusahaan.
Kemudian akan membekali karyawan dengan berbaga pengetahuan,
kemampuan dan keahlian, sesuai dengan bidang pekerjaannya.

Pelatihan adalah proses secara sistematis untuk mengubah tingkah laku
karyawan untuk mencapa tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan
keahlian dan kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan saat ini. Pelatihan
memiliki orientasi saat ini dan membantu karyawan untuk mencapai keahlian
dan kemampuan tertentu agar berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya.

Menurut Simamora (2004), pelatihan merupakan proses pembelgaran
yang melibatkan perolehan keahlian, konsep, peraturan, atau sikap, untuk
meningkatkan kinerjatenagakerja.

Menurut Gomes (2003), pelatihan adalah setigp usaha untuk
memperbaiki performansi pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang

yang menjadi tanggung jawabnya.
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Menurut T. Hani Handoko (1995), pelatihan dimaksudkan untuk
memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja
tertentu, terinci, dan rutin.

Menurut Satmoko dan Irmin (2006), pelatihan adalah usaha untuk
membekali pengetahuan, pengembangan kompetensi kerja, meningkatkan
kemampuan, meningkatkan produktivitas dan meningkatkan kesejahteraan.

Menurut Hasibuan (2008), pelatihan adalah suatu usaha meningkatkan
pengetahuan dan keahlian seorang pegawai untuk mengerjakan suatu pekerjaan
tertentu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pelatihan merupakan usaha
peningkatan kinerja melalui pengetahuan dan keahlian, sikap dengan tingkah
laku sosia serta pemahaman karyawan terhadap lingkungan melalui praktik
agar dapat mengerjakan pekerjaan yang diberikan.

Menurut pasal 1 ayat 9 undang-undang No. 13 Tahun 2003, pelatihan
kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, meningkatkan,
serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap, dan etos
kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu, sesuai dengan jenjang
dan kualifikas jabatan dan pekerjaan.

Menurut Noe menyebutkan training refers to a planned effort by a
company to facilitate the learning of jobrelated knowledge, skill and behavior
by employees.

Dari definisi tersebut dapat dissmpulkan bahwa pelatihan merupakan
fasilitas yang disediakan perusahaan untuk mempelgari pekerjaan yang

berhubungan dengan pengetahuan, keahlian dan perilaku karyawan. Artinya
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untuk menambah pengetahuan, keahlian dan perilaku karyawan dapat
dilakukan memalui pelatihan yang tentunya sudah direncanakan oleh
perusahaan sebelumnya. Namun tidak semua orang dapat mengikuti pelatihan,
karena memerlukan persyaratan tertentu. Oleh karena itu, hanya karyawan
yang memang tenaganya dibutuhkan perusahaan yang perlu diikutkan dalam
pelatihan.
2.1.2 Keuntungan Pelatihan
Adapun keuntungan baik bagi karyawan maupun perusahaan setelah
mengikuti pelatihan sebagai berikut:
a. Akan memiliki kemampuan
Artinya karyawan memiliki kemampuan untuk melakuakan pekerjaan yang
diberikan kepadanya. Dengan kata lain setelah mengikuti pelatihan,
kemampuan calon karyawan akan bekerja lebih baik terutama dalam hal
kecepatan, ketepatan dan kesempurnaan hasil pekerjaanya.
b. Sikap dan mental karyawan
Artinya dalam pelatihan, juga dilatih untuk menanamkan sikap mental
karyawvan menjadi lebih baik. Sikap dan mental karyawan diharapkan
menjadi lebih positif dibandingkan sebelumnya. Karyawan jadi pekerja

keras dan pantang menyerah serta tidak mudah putus asa.
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c. Kerjasama
Artinya dilembaga pelatihan karyawan dibentuk untuk dapat bekerja sama
antar teman dan saling menghargai. Dengan terbentuknya kerja sama ini
tentu akan berlanjut setelah mereka berkerja sama nantinya, sehingga
kepentingan individu dapat diminimalkan.

d. Disiplin kerja
Artinya karyawan yang mengikuti pelatihan juga digarkan tentang disiplin
dalam bekerja, sehingga menyelesaikan pelatihan, maka disiplin kerjanya
telah tertanam.

e. Perilaku karyawan
Perilaku juga akan mampu merubah pandangan atau perilaku karyawan ke
arah yang lebih positif. Artinya selama pelatihan calon karyawan akan
dilatih dan dibentuk untuk memiliki perilaku yang positif sesuai aturan
perusahaan.

f. Jenjang karier
Artinya dengan melalui pelatihan calon karyawan akan dapat menentukan
jenjang karirnya ke depan, karena salah satu cara untuk meningkatkan
jenjang karier adalah mengikuti pelatihan sebanyak mungkin.

0. Loyalitas dan rasa memiliki
Artinya dengan mengikuti pelatihan juga akan meningkatkan loyalitas atau

kesetiaan calon karyawan kepada perusahaan.
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h. Pengetahuan baru
Artinya didalam pelatihan semua informasi akan diberikan, sehingga makin
sempurnalah pengetahuan yang diperoleh calon karyawan.
2.1.3 Tujuan Pélatihan
Menurut kasmir (2016) tujuan pelatihan merupakan proses untuk
membentuk dan membekali karyawan dengan cara menambah pengetahuan
baru, mengasah kemampuan karyawan, meningkatkan keterampilan, dan
meningkatkan rasa tanggungjawab. berikut ini beberapa tujuan perusahaan
dalam memberikan pelatihan agar karyawan dapat :
a. Menambah pengetahuan baru
Artinya pengetahuan karyawan akan bertambah dari sebelumnya. Dengan
bertambahnhya pengetahuan karyawan, maka secara tidak langsung akan
mengubah perilakunya dalam bekerja.
b. Mengasah kemampuan karyawan
Maksudnya kemampuan karyawan yang semula belum optimal, setelah
dilatih diharapkan menjadi optimal.
c. Meningkatkan keterampilan
Artinya karyawan harus lebih terampil untuk melaksanakan pekerjaan yang
diberikan kepadanya. Disamping memiliki pengetahuan, karyawan juga
diharapkan |ebih terampil untuk mengerjakan pekerjaannya.
d. Meningkatkan rasa tanggung jawab
Artinya karyawan akan lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaannya

setelah mengikuti pelatihan.
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2.1.4 Manfaat Pelatihan
Adapun manfaat pelatihan karyawan setelah mengikuti pelatihan adalah
sebagal berikut :
a Perencanaan karier
Artinya bermanfaat bagi karyawan untuk merancang kariernya kedepan
lebih baik.
b. Kompensasi
Maksudnya dengan mengikuti pelatihan karyawan akan memperoleh
kompensasi yang lebih baik, mengingat kemampuannya dalam mengerjakan
pekerjaan meningkat.
c. Alat Negosiasi
Artinya karyawan akan memiliki nilai tawar yang lebih baik, karena sudah
memiliki kemampuan dan keahlian tertentu.
d. Memiliki kepuasan tersendiri
Artinya karyawan akan memiliki rasa kepuasan sendiri dalam bekerja
setelah mengikuti pelatihan.
e. Refresing
Artinya pelatihan merupakan tempat atau sarana liburan bagi karyawan,

terutama karyawan lama.
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2.1.5 Menentukan Lokas Pelatihan
Dalam praktiknya lokasi atau tempat dilakukannya pelatihan bagi

karyawan baru dapat dilakukan dengan tiga carayaitu :

a. Di dalam perusahaan
Artinya kegiatan pelatihan dilakukan didalam perusahaan sepenuhnya dan
yang melatih mereka biasanya berasal dari dalam perusahaan.

b. Di luar perusahaan
Artinya pelatihan dilakukan diluar perusahaan dan yang menjadi instruktur
adalah orang dalam atau kombinasi antara orang dalam dan orang luar
perusahaan.

¢. Campuran
Artinya pelatihan dilakukan sebagian didalam dan sebagian diluar
perusahaan.
Secara umum biasanya pertimbangan dalam menentukan tempat pelatihan

adalah sebagai berikut :

1. Waktu pelatihan
Artinya waktu pelatihan yang dibutuhkan untuk melatih seseorang menjadi
pertimbangan apakah 1 minggu atau 2 minggu atau 3 bulan atau 6 bulan.
Waktu yang dimaksud adalah lama tidaknya seseorang untuk mengikuti
pel atihan.

2. Materi atau bidang pekerjaan
Merupakan materi yang dibutuhkan bagi pelatihan ikut menentukan lokasi

pel atihan.
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3. Jumlah peserta
Artinya jumlah orang yang akan ilatih. Jika jumlahnya dirasa cukup banyak
maka biasanya dipertimbangkan dan ditempatkan dilokasi tertentu diluar
perusahaan.

4. Tenaga instruktur pelatihan
Menurut kasmir (2016) Instruktur Pelatihan merupakan tenaga pengajar
yang akan memberikan materi pelatihan harus benar-benar profesional dan
berpengalaman. Dalam praktiknya instruktur/pelatih mampu menyampaikan
materinya sebagal berikut :
a) kemampuan pelatih/instruktur menyampaikan materi kepada karyawan
b) kesesuaian tenaga pelatih/instruktur menyampaikan materi dengan

bidangnya

5. Biaya
Merupakan jumlah biaya yang harus dikeluarkan selama mengikuti
pelatihan. Biasanya pelatihan yang dilakukan diluar perusahaan
membutuhkan biaya relatif lebih besar dibandingkan jika dilakukan didalam
perusahaan.

6. Bonafiditas lembaga pelatihan
Merupakan nama baik lembaga penyel enggara peatihan. Bagi lembaga yang
sudah memiliki reputasi baik tentu sangat diperlukan, karena dipercaya

hasilnya juga akan baik.
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7. Kenyamanan
Merupakan lingkungan ditempat pelatihan baik didalam ruangan maupun
alam sekitarnya.
8. Keamanan
Merupakan keamanan, baik fissk maupun jiwa peserta pelatihan selama
pel atihan berlangsung.
2.1.6 Teknik Pelatihan
Agar memperoleh hasil yang baik, artinya karyawan yang dilatih akan
mendapatkan manfaat sesuai dengan tujuan perusshaan, maka perlu
diperhatikan, teknik pelatihannya. Teknik pelatihan yaitu sebagal berikut :
a) Bekerja sesual bidang keterampilan

b) Melatih karyawan tentang cara pel aksaan pekerjaan

2.2 Produktivitas

2.2.1 Pengertian Produktivitas

Produktivitas kerja adalah kemampuan menghasilkan barang dan jasa
dari berbagai sumber daya atau faktor produks yang digunakan untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dihasilkan dalam suatu
perusahaan. Produktivitas merupakan istilah dalam kegiatan produksi sebagai
perbandingana antara luaran (output) dengan masukan (input).

Menurut Herjanto, produktivitas merupakan suatu ukuran yang
menyatakan bagaimana baiknya sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk

mencapal hasil yang optimal. Produktivitas dapat digunakan sebagai tolak ukur
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keberhasilan suatu industri atau UKM dalam menghasilkan barang atau jasa.
Sehingga semakin tinggi perbandingannya, berarti semakin tinggi produk yang
dihasilkan.

Menurut Maayu S.P Hasibuan (2003) produktivitas adalah perbandingan
secara ilmu hitung antara jumlah yang dihasilkan dan jumlah setiap sumber
yang digunakan selama produksi berlangsung. Sumber tersebut dapat berupa
tanah, bahan baku dan bahan pembantu, pabrik, mesin-mesin dan alat-alat serta
tenaga kerja.

Menurut Kusnendi (2003) produktivitas pada dasarnya dapat dilihat dari
dua dimens individu dan organisasi. Pengkajian masalah produktivitas dari
dimens individu tidak lain melihat produktivitas dalam hubungan dengan
karakteristik-karakteristik kepribadian individu. Dalam konteks ini, esens
pengertian produktivitas adalah sikap mental yang selalu mempunyai
pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin,
dan hari esok harus lebih baik dari hari ini.

Menurut Riyanto (1986) produktivitas adalah suatu perbandingan antara
hasil yang dicapa (output) dengan keseluruhan sumber daya yang diperlukan
(input). Produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang
dicapal dengan peran tenaga kerja persatuan waktu.

Menurut Tohardi (2002), produktivitas merupakan sikap mental yang
selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa
seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari ini dari pada hari kemarin

dan hari esok lebih baik dari hari ini.
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2.2.2 Faktor-Faktor yang M empengaruhi ProduktivitasKerja

Daam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan di suatu
perusahaan, perlu diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan tersebut.

Menurut Pandji Anoraga (2005), ada 10 faktor yang sangat diinginkan
karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerja, yaitu pekerjaan yang
menarik, upah yang baik, keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan, etos
kerja dan lingkungan atau serana kerja yang baik, promosi dan perkembangan
perusahaan, merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi, pengertian dan
simpati atas persoalan-persoalan pribadi, kesetiaan pimpinan pada diri
karyawan, serta disiplin kerja yang keras.

Menurut Payaman J. Simanjuntak (1985), faktor yang mempengaruhi
produktivitas karyawan perusahaan dapat digolongkan pada dua kelompok
yaitu:

1. Yang menyangkut kualitas dan kemampuan fisik karyawan yang meliputi
tingkat pendidikan, latihan, motivasi kerja, etos kerja, menta dan
kemampuan fisik karyawan.

a. Tingkat pendidikan adalah tahap pendidikan yang berkelanjutan, yang
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tingkat
kerumitan bahan pengajaran dan penyajian bahan pengajar.

b. Peatihan adalah proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan

prosedur yang sistematis dan terorganisir.
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c. Motivas kerja adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan
seseorang mel akukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu.

d. Etos kerja adalah sikap yang mucul atas kehendak dan kesadaran diri
yang didasarin sistemorientasi nilai budaya terhadap kerja.

e. Mental dan kemampuan fisk karyawan adalah kemampuan seorang
individu pada hakekatnya tersusun dari dua perangkat faktor yaitu
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Kemampuan intel ektual
adalah kemampuan yang diperlukan untuk Kkegiatan mental.
Kemampuan fisik melibatkan tugas jasmani, kekuatan tubuh, kekuatan
dinamis dan kekuatan statis.

2. Sarana pendukung yang melipuiti

a. Lingkungan kerja terdiri dari produksi, sarana dan peralatan produksi,
tingkat keselamatan, serta kesejahteraan kerja.

b. Kesg ahteraan karyawan terdiri dari manajemen dan hubungan industri.

2.2.3 Pengukuran Produktivitas Kerja

Menurut Hendry Simamora (2004) faktor-faktor yang digunakan dalam
pengukuran produktivitas kerja meliputi kuantitas, kualitas, dan ketepatan
waktu kerja. Kuantitas kerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh karyawan
dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standar ada atau ditetapkan oleh
perusahaan. Kualitas kerja adalah suatu standar hasil yang berkaitan dengan
mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan. Ketepatan waktu
diukur dari perseps karyawan terhadap suatu aktivitas yang disedikan diawal

waktu sampai menjadi output.
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2.2.4 Manfaat Penilaian ProduktivitasKerja
Menurut Muchdarsyah sinungan (2005) manfaat dari pengukuran
produktivitas kerja adalah sebagai berikut:
a. Sebagai umpan balik pelaksaan kerja untuk memperbaiki produktivitas kerja
karyawan
b. Sebagai bahan evaluasi produktivitas kerja yang digunakan untuk
menyel esailkan masalah, misalnya pemberian bonus atau bentuk kompensasi
lain.
c. Untuk keputusan-keputusan penetapan, misalnya promosi, transfer, dan
emosi.
d. Untuk kebutuhan latihan dan pengembangan.
e. Untuk perencanaan dan pengembangan karier.
f. Untuk mengetahui penyi mpangan-penyimpagan proses staffing.
0. Untuk mengetahui ketidakakuratan informal serta.
h. Untuk memberikan kesempatan kerja yang adil.
2.2.5 Dimens ProduktivitasKerja
Menurut Simamora (2004) hila suatu organisasi mengabaikan
pengembangan sumber daya manusia, akan berakibat turunnya kerja dan
produktivitas pegawai. Adapun indikator produktivitas kerja yang akan timbul
adalah sebagai berikut :
a. Kuantitas kerja
Kuantitas kerja adalah suatu hasil yang dicapal oleh karyawan dalam jumlah

tertentu dengan perbandingan standar ada atau ditetapkan oleh perusahaan.
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a) Tingkat perolehan hasil
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa produktivitas adalah kemampuan
seseorang dalam menghasilkan barang atau jasa. Berdasarkan dari
pendapat tersebut, dengan adanya produktivitas kerja yang rendah,
otomatis hasil produksi barang atau jasa akan menurun, sehingga target
produksi tidak tercapai.
b) Penyelesaian pekerjaan dengan waktu yang dibutuhkan
Kegiatan proses produksi memerlukan waktu yang cukup. Sebab,
apabila waktu yang diberikan untuk menghasilkan produk kurang, yang
dihasilkan juga sedikit, sehinggatarget produks tidak tercapai.
c) Hasil kerjayang baik
Adaah mereka yang memahami peran dan tanggung jawab disebuah
perusahaan.dia juga menciptakan daya saing yang baik dihadapan bos
melalui hasil kerjanya
b. Kualitas kerja adalah suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu dari
suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan.
a) kualitas yang dihasilkan karyawan
dalam kegiatan menghasilkan produk, perusahaan berusaha agar produk
tersebut mempunyai kualitas yang baik. Sebab, produk yang dihasilakan

kurang baik, produktivitas pun akan menurun.
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b) tingkat kesalahan/ketelitian karyawan
sdlah satu penyebab dari turunnya produktivitas karyawan dalam
menghasilkan produk adalah tingkat kesalahan. Sebab, apabila tingkat
kesalahan tinggi, produktivitas akan rendah.
2.2.6 Program Peningkatan ProduktivitasKerja
Menurut Putti (1989), program peningkatan produktivitas kerja yang bisa
dilakukan organisasi adalah program kerja sama kelompok, penggunaan
metode-metode baru dalam melaksanakn kegiatan kerja, program mekanisas
dan komputerisasi, program pemberian berbagai insentif, serta program
pelatihan dan pendidikan. Sedangkan metode-metode yang digunakan untuk
meningkatan produktivitas dikelompokkan menjadi empat kategori umum,
yaitu perbakan-perbaikan produk dan proses, perbaikan-perbaikan pekerjaan,
metode-metode motivasi karyawan, serta perubahan organisasi.
2.2.7 Tujuh Kunci Produktivitas Tinggi
Tujuh kunci untuk mencapa produktivitas dan kreativitas yang tinggi,
terdiri dari :
a. Keahlian, manaemen yang bertanggung jawab.
Mangjemen adalah faktor utama dalam setiap produktivitas perusahaan
dan merupakan faktor yang harus diperhatikan oleh semua perusahaan
dalam mencapai puncak. lkatan kritis antara mangemen perusahaan
dengan produktivitas adalah saksi dalam definisi dasar produktivitas itu

sendiri. Untuk mencapai produktivitas yang tinggi, setiap anggota
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mangjemen harus diberi motivas tinggi, positif dan secara penuh ikut
mel akukan pekerjaan.

. Kepemimpinan yang luar biasa

Dari semua faktor, kepemimpinan mangjerial memiliki pengaruh terbesar
dalam produktivitas. Akhirnya, tujuan setiap organisasi bergantung pada
kualitas kepemimpinan.

Pemimpin sgati menghasilkan orang-orang dan organisasi-organisasi
terbaik. Ini merupakan hal terbesar karena para pemimpin mengeluarkan
reaks -reaksi emosional positif yang kuat, dan orang cenderung memenuhi
kebutuhan mereka dan tumbuh di bawah kepemimpinan yang efektif. Para
pemimpin seperti ini memiliki kepandaian khusus untuk memecahkan
kerumitan, memberikan cara-cara pemecahan praktis untuk masalah-
masalah yang sulit, menghubungkan cara-cara pemecahan tersebut dengan
cara yang lain dengan berhasil, dan menanamkan antusiasme dan suatu
sikap dapat dikerjakan.

. Kesederhanaan organisasional dan operasional

Susunan organisasi harus diusahakan agar sederhana, luwes, dan dapat
disesuaikan dengan perubahan, selau berusaha mengadakan jumlah
tingkat minimum yang konsisten dengan operasi yang efektif. Hal ini
memberikan garis pengarahan lebih jelas, juga tanggungjawab yang
kurang terpecah-belah dan sangat menunjang pengambilan inisiatif lebih
besar oleh sigpa sgja dalam organisasi. Sejalan dengan itu, harus pula

diupayakan penerapan dari teknik pengurangan dan penyederhaan
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pekerjaan pada semua operasi, dan kesederhanaan dalam produk pun harus
ditekankan. Produk sebaiknya menggunakan konstruks paling sederhana
yang mampu mencapal tujuan yang direncanakan. Semua kendala
operasional harus dikurangi hanya pada yang benar-benar diperlukan.
Peraturan, prosedur, dan birokrasi dibuat seminimal-minimalnya, sehingga
memberikan kebebasan bekerja secara maksimal pada karyawan. Yang
penting secara khusus adalah pendelegasian wewenang sejauh-jauhnya ke
bawah dalam organisasi, jika mungkin.

d. Karyawan efektif
Sebaiknya sebagai langkah pertama, banyak perhatian dicurahkan pada
pemilihan orang menekankan pada mutu dan bahan kuantitas. Menambah
lebih banyak karyawan belum tentu berarti meningkatkan produktivitas.
Dan sebelum mempkerjakan orang baru, seharusnya dipastikan dahulu
bahwa yang ada sekarang sudah berkinerja menurut kemampuan.

e. Tugas yang menantang
Tugas merupakan kunci untuk proses yang kreatif dan produktif. Setiap
individu mempunyal suatu suasana khusus kegiatan kreatif dan produktif
yang tinggi.

f. Perencanaan dan pengenalan tujuan
Perencanaan yang tidak efektif menyebabkan kebocoran besar dalam
produktivitas, misalnya orang yang tidak tahu apa yang diharapkan dari
mereka, tugas yang tidak satu fasa dengan tugas lain, kegiatan periferal,

pelaksanaan di atas atau di bawah kinerja, dan operasi yang sebentar-
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sebentar berhenti dan mulai lagi. Sebaliknya perencanaan yang efektif
meningkatkan produktivitas operasional, yaitu membantu memastikan
penggunaan sumber daya dengan sebaik-baiknya, memadukan semua
aspek program ke dalan sesuatu yang efisien, upaya yang tepat,
meminimalkan permulaan yang salah dan pelaksanaan usaha yang tidak
produktif, menyediakan kelonggaran untuk risiko dan keadaan darurat
pada masa depan, dan meniadakan krisis mana emen yang berkel anjutan.
0. Pelatihan mangjerial khusus
Karena mangemen jelas menjadi faktor utama bagi produktivitas
organisasi manapun, menjadi sangat penting bahwa organisasi berusaha
mengembangkan suatu komitmen terhadap produktivitas dalam seluruh
tim mangjemennya, dan memberikan kepada anggota tim tersebut sarana
yang berguna untuk menerapkan usaha peningkatan produktivitas yang
efektif dalam seluruh organisasi. Suatu saran yang sangat efektif untuk
mencapal tujuan ini adalah pelatihan managjerial khusus.
2.2.8 Ciri-ciri karyawan produktif
a. Lebih dari memenuhi kualifikasi pekerjaan
Kualifikasi pekerjaan dianggap mendasar bagi pekerjaan. Dianggap
bahwa produktivitas tinggi tidak mungkin tanpa kualifikas yang benar.
Seorang karyawan hendaknya amanah keahlian/ kemahiran, disiplin waktu,
menjaga reputasi dan rahasia jabatan, tidak memanfaatkan jabatan untuk

kepentingan pribadi serta amanah harta.
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b. Bermotivasi tinggi
Motivas disebut sebagal faktor kritis karyawan yang termotivasi berada
di jalan ke produktivitas tinggi.
c. Mempunyai orientasi pekerjaan positif
Sikap seseorang terhadap tugas pekerjaan sangat  mempengaruhi
kinerjanya. Sikap positif dikatakan sebagai faktor utama dalam
produktivitas karyawan.
d. Dewasa
Kedewasaan adalah suatu atribut pribadi yang dinilai penting. karyawan
yang dewasa memperlihatkan kinerja yang konsisten dan hanya
memerlukan pengawasan minimal.
e. Dapat bergaul dengan efektif
Kemampuan untuk memantapkan hubungan antarpribadi yang positif
adalah asset yang sangat meningkatkan produktivitas. Contoh bergaul
dengan efektif adalah menyebarkan salam yang akan menumbuhkan cinta
dan kasih diantara sesama, peduli terhadap urusan dan kesulitan orang lain
serta berusaha membantu dengan kapasitas kemampuan yang dimiliki,
tidak menggunjing (ghibah) atasan maupun sesama karyawan lainnya,
bermuamalah dalam bentuk saling memberi salam, senyum, bersikap
lembut, bekerjasama, saling membantu dan memudahkan suatu tugas,
nasihat, berkata baik dan jujur serta saling menutupi aib dan kesalahan

yang tidak disengaja.
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2.3 Penedlitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian terdahulu

NO NAMA JUDUL VARIABEL HASIL
PENELITI | PENELITIAN YANG PENELITIAN
(TAHUN) TERKAIT

1. | Endang Pengaruh Pengaruh Produktivitas
Haryati pelatihan variabel kerja karyawan
(2015) terhadap Pelatihan (X) | mampu

produktivitas terhadap menjelaskan

kerja karyawan | variabel 89,2% variabel

pada pt pp. | Produktivitas | dependen, sedang

london sumatera | karyawan (Y) | sisanya sebesar

indonesia,  tbk 10,8% di

medan pengaruhi oleh
variabel lain yang
tidak dibahas
dalam penélitian
ini.

2. | Risma nur | Pengaruh Pengaruh produktivitas
aprilyani pelatihan variabel kerja karyawan
(2015) terhadap pelatihan(X) | dipengaruhi oleh

produktivitas terhadap pelatihan yang

kerja karyawan | variabel cukup baik yaitu

bprs saka dana | produktivitas | sebesar 43,5 %,

mulia kudus karyawan (Y) | sedangkan
Sisanya sebesar
56,5 %
dipengaruhi oleh
faktor lain yang
tidak diteliti
dalam penélitian
ini.

3. | Yur Analisis Pengaruh produktivitas
indawati pengaruh variabel kerjakaryawan di
mariyan pelatihan pelatihan(X) | PT. Nyata Grafika
(2016) terhadap terhadap Media Surakarta

produktivitas variabel sebesar 76.60%.
Kerja karyawan | produktivitas | Sisanya sebesar
pt. Nyata grafika | karyawan (Y) | 23.40%ditentukan
media Surakarta oleh variabel lain
diluar model ini.

Sumber : berbagai penelitian terdahulu
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2.4 Kerangka Pendlitian

Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh pelatihan terhadap
produktivitas kerja karyawan, maka dibuat suatu kerangka penelitian. Pelatihan
adalah sebagal variabel bebas (variabel independen), sedangkan produktivitas
karyawan adalah variabel terikat (variabel dependen), maka hubungan dengan
variabel-variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini digambarkan
dalam kerangka pemikiran sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

PELATIHAN PRODUKTIVITAS
KERJA (X) =1 KARYAWAN (Y)

2.5 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan maka dapat dibuat
hipotesis penelitian sebagai berikut : “Di duga pelatihan kerja berpengaruh positif

dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawaan pada PT. Arara Abadi”
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi/Objek Penelitian
Adapun tempat pelaksanaan penelitian ini di PT. Arara Abadi Distrik Sorek

Jin. lintas timur Kecamatan Pangkalan Kuras, Kabupaten Pelalawan.

3.2 Operasional Variabel Pendlitian
Kerlinger (2006), mengemukakan defenisi operasional variabel merupakan
spesifikasi kegiatan peneliti dalam mengukur suatu variabel. Dengan kata lain
definisi operasional adalah suatu informasi ilmiah yang sangat membantu peneliti
lain yang ingin menggunakan variabel yang sama.
Tabel 3.1

Operasional Variabel

Variabel Dimens Indikator Skala
Pelatihan (X) 1.Tujuan Pelatihan | 1. Menambah Ordinal
Pelatihan merupakan pengetahuan baru
proses untuk 2. Mengasah
membentuk dan kemampuan
membekali karyawan karyawan
dengan menambah 3. Meningkatkan
keahlian, kemampuan, keterampilan
pengetahuan dan 4. Meningkatkan
perilakunya.  Artinya rasa tanggung
pelatihan akan jawab

membentuk  perilaku
karyawan yang sesuai | 2. Teknik Pelatihan | 1. Bekerja sesuai

dengan yang bidang
diharapkan keterampilan
perusahaan, misanya 2. Méelatih

sesuali dengan budaya karyawan tentang
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Variabel Dimensi Indikator Skala
perusahaan. cara pelaksanaan
Kemudian akan pekerjaan
membekali karyawan
dengan berbagai | 3. Instruktur 1. kemampuan
pengetahuan, Pelatihan pel atih/instruktur
kemampuan dan menyampaikan
keahlian, sesuai materi
dengan bidang 2. kesesuaian
pekerjaannya. tenaga
Sumber : pelatih/instruktur
(Kasmir, 2016). dengan bidangnya
Produktivitas 1. Kuantitas kerja 1.Tingkat Ordinal
(Y) Produktivitas perolehan hasil
kerja adalah 2. Penyelesaian
perbandingan secara pekerjaan dengan
ilmu hitung antara waktu yang
jumlah yang dibutuhkan
dihasilkan dan jumlah 3. Hasil kerja
Setiap sumber yang yang baik
digunakan selama
produksi berlangsung.

Sumber tersebut dapat | 2. Kualitas Kerja 1. Kualitas yang
berupa tanah, bahan dihasilkan

baku, dan bahan karyawan
pembantu, pabrik, 2. Tingkat
mesin-mesin, serta kesalahan/ketéliti
tenaga kerja an karyawan
Sumber : (Malayu

S.P Hasibuan, 2003).

3.3 Populasi dan Sampel

Populas adalah keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal minat yang
ingin peneliti investigasi, sedangkan sampel adalah sub kelompok atau sebagian
dari populas (Sekaran, 2003). Dalam penelitian kali ini maka yang akan menjadi
populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian tanaman di PT. Arara

Abadi Distrik Sorek berjumlah 66 orang karyawan. Pada populasi tersebut,
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selanjutnya akan dilakukan penentuan dalam pengambilan sampel. Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(sugiyono, 2017). Oleh karenaitu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul representative (mewakili). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
Sampling Jenuh (sampling sensus) sebagai teknik pengambilan sampel. Sampling
jenuh (sampling sensus) adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel.

3.4 Jenis Dan Sumber Data

1. Data Primer
Data Primer adalah data yang penulis kumpulkan dan diolah dari hasil
wawancara dan daftar pertanyaan (kuesioner) terhadap responden yang
dijadikan sebagai sampel.

2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh penulis dari perusahaan yang
ada hubungannya dengan penédlitian ini. Seperti perkembangan pelatihan
dan produktivitas kerja, struktur organisasi perusahaan dan sgjarah singkat

perusahaan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperolah data-data tentang pelatihan, dan produktivitas, dalam

penelitian melakukan dengan cara sebagai berikut :
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a Wawancara
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab untuk memperoleh informasi atau
data

b.Kuesioner
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang dibuat berdasarkan indikator-
indikator dari variabel penelitian yang diberikan kepada responden untuk
mengukur persepsi, sikap atau perilaku. Pernyataan yang digjukan pada
responden harus jelas dan tidak meragukan responden. Dan untuk mengukur
perseps responden menggunakan 5 angka penelitian dimana setiap jawaban
diberi bobot nilai sebagai berikut:
a. Sangat Setuju (SS) diberi bobot 5
b. Setuju (S) diberi bobot 4
c. Cukup Setuju (CS) diberi bobot 3
d. Tidak Setuju (TS) diberi bobot 2

e. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi bobot 1

3.6 Teknik Analisis Data

Selanjutnya dalam menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan
metode deskriftif, yaitu mengolah data dan membandingkan antara teori yang ada
dengan kenyataan yang ditemui dilapangan pada saat melakukan penelitian dan
kemudian dilanjutkan untuk menganalisa pengaruh pelatihan sebagai variabel
bebas terhadap produktivitas sebagal variabel bebas dengan bantuan statistika

parametrik yaitu regresi sederhana.
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1. Uji Vdliditas
Pengujian validitas data digunakan untuk mengukur sah atau validnya
suatu variabel. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi
masing-masing item dengan total skor masing-masing variabel yakni
dengan membandingkan nilai korelasi r hitung dengan r tabel.

Kriteria penilaiannya:
a. Variabel dikatakan valid jikar hitung positif dan r hitung > r variabel
b. Variabel dikatakan tidak valid jika r hitung negatif dan r hitung < r
variabel

2. Uji Redlibiltas
Uji redlibilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kehandalan dari butir-
butir pertanyaan yang valid. Pengujian dilakukan dengan mengukur
realibilitas dengan uji statistic alpa cronbach’s (a).
Kriteria penilaiannya:
a. Jika nilai alpa cronbach’s > 0,5 makaitem dikatakan valid
b. Jika nilai alpa cronbach’s < 0,5 makaitem dikatakan tidak valid

Dengan rumus:

_ k.r
T 1+Gr-1Dk

ket :
a= Koefisien Redlibilitas
k = Jumlah item per variabel

r = Mean korelasi antar item
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3. Regresi Linier Sederhana

Andisis regres ini digunakan jika ingin memprediks bagaimana
perubahan pada variabel indenpenden atau prediktor secara individual,
dampak dari penggunaan analisis regresi ini dapat digunakan untuk
memutuskan apakah naik atau turunnya nilai dalam variabel dependen
yaitu dengan melaui menaikan atau menurunkan nilai  variabel
independen, adapun analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisisregresi linier sederhana.

Dengan persamaan umum regresi linier sederhanayaitu:

Y za+b X+ =

=

Dimana.:
Y = Produktivitas Karyawan
a= Konstanta
b = Kofesien regresi
X = Pelatihan Kerja
& = epsilon (variabel penggangu)
4. Analisiskorelas
Analisis korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan
apabila ada, berapa eratnya hubungan itu (Arikunto:2006,270). Rumus
korelas yang digunakan dalam penelitian ini nadalah rumus korelasi

product moment, yaitu:
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i nxxy — ()
Vy(MEx? — (nTy? — (Ty)?

s

Dimana:
X = variabel independen
Y = variabel independen
n = jumlah responden

5. Koefisien determinasi (R?)

Keterangan :
t =t hitung variabel X
r = koefisien korelasi
n = jumlah sampel
Kriteria pengujian :
1) T hitung < t tabel maka Ha ditolak Ho diterima, itu berarti tidak ada
pengaruh yang signifikan oleh variabel X dan'Y
2) T hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Hy ditolak, itu berarti ada

pengaruh yang signifikan oleh variabel X dan'Y
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sglarah Singkat Perusahaan

PT. Arara Abadi adalah anak perusahaan Sinar Mas Grup yang merupakan
salah satu dari perusahaan-perusahaan terbesar di Indonesia PT. Arara Abadi
mengelola hutan tanaman secara berkelanjutan untuk memasok bahan baku kayu
kepada perusahaan satu grupnya yaitu PT. Indah Kiat Pulp and Paper di
Perawang. Sesuai dengan komitmen perusahaan untuk mengelola hutan
berwawasan lingkungan, sejak tahun 1997 PT. Arara Abadi telah menjalankan
Sistem Mangemen Lingkungan (SML). Sehingga pada bulan Desember 1998
telah berhasil mendapatkan sertifikat SML-1SO 144001.

Pada tahun 1984 PT. Arara Abadi mendapatkan arel Konsensi hutan
tanaman dan sgjalan dengan keberhasilan pembangunan hutan tanaman, maka PT.
Arara Abadi memperoleh izin perluasan. Kondis lahannya terdiri dari hutan
sekunder bekas area longging sampai dengan areal terbuka/tanah kosong yang
terlantar, lokasinya tersebar pada beberapa kabupaten di Provins Riau dengan
jangka pengusahaan hutan selama 35 tahun ditambah satu daur. Jenis yang
ditanam terdiri dari Acasia Mangium dan Acasia Crassicarpa. Jenis yang ditanam
dalam skala terbatas adalah Acasia Hybrid, Gmelina Arborea, Eucalyptus spp,
jenis-jenis tanaman loka dan tanaman kehidupan. Pemanenan hutan tanaman

dengan daur 6 tahun telah dilaksanakan sgjak tahun 1993.
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Kegiatan penataan dan pemanfaatan areal yang telah dilaksanakan,
meliputi pembuatan tata batas luar hutan tanaman, pembagian wilayah kerja
Distric dan Resort serta penataan petak sebagal unit pengelolaan terkecil yang
mengacu pada prinsip tata ruang Hutan Tanaman Industri (HTI). Penataan areal
dititik beratkan kepada kelestarian fungsi produksi dan fungs lingkungan
sehingga terjadi keseimbangan untuk memenuhi prinsip pengelolahan hutan
lestari. Kegiatan pengelolahan dan pemantauan lingkungan juga dilaksanakan
dengan mengacu kepada dokumen. AMDAL PT Arara Abadi dan Sistem
Manajemen Lingkungan SML-ISO 14001. Pengawasan dan pemantauan kegiatan
yang dilaksanakan antara lain Quality Check untuk kualitas penanaman dan
perawatan tanaman serta kebersihan lahan/kelulusan areal pemanenan. Selain itu
dilaksanakan pemantauan terhadap pertumbuhan tanaman melalui Forest
Inventory dan Permanent Sample Plot dan pemantauan kesuburan tanah.

Kegiatan pemanenan dilakukan dengan teknik-teknik pemanenan yang
efisien dan berwawasan lingkungan antara lain dengan semi mekanis dan manual
untuk mengurangi efek pemadatan tanah.

Kegiatan penelitian dan pengembangan telah dilaksanakan sgak tahun
1988 meliputi kegiatan penelitian kesesuaian lahan, pemulihan pohon,
pengendalian hama dan penyakit tanaman serta pengembangan jenis tanaman
lokal. Hasil-hasil penelitian berfungsi untuk meningkatkan kualitas tiap tanaman
dan pemilihan tanaman. Penggunaan pupuk telah diharapkan dalam skala

operasional.
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K egiatan pengelolaan hutan tanaman melibatkan banyak tenaga kerja, baik
tenaga teknis kehutanan dan non kehutanan maupun tenaga terlatih dalam jumlah
besar. Untuk mendukung kegiatan pengelolaan hutan tanaman, perusahaan telah
menyusun program pendidikan dan pelatihan bagi pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) karyawan untuk meningkatan standar dan kualitas kerja. PT.
Arara Abadi menetapkan standar Keselamatan dan Kesehatan (K3) dan

menyediakan alat-alat K3 terutama bagi kegiatan resiko kecelakaan yang tinggi.

4.2 Gambaran Umum Kawasan PT. Arara Abadi Distrik Sorek

Ditrik Sorek merupakan bagian dari sebagian kawasan industri yang
berada dibawah naungan peruhasaan PT. Arara Abadi. Letak daerah Distrik Sorek
ini berada di Desa Dundangan, Kecamatan Pangkalan Kuras, Kabupaten
Pelalawan, Provinsi Riau. Distrik Sorek ini dipimpin oleh Kepala Distrik yang
bernama Bapak Bagiyo Raharjo, Kepala Distrik tersebut sudah memimpin selama
kurang lebih 2 tahun lamanya

Pada Distrik Sorek ini memiliki beberapa Divisi yang sangat berpengaruh
dalam semua hal yang berhubungan dengan proses produksi kayu. Di antaranya,
bagian Devisi Tanaman, Devisi Administrasi, Devisi Personalia, Devisi Pemadam
Kebakaran, Devisi Perlindungan Hutan, Devisi Infrastruktur, Devisi Panen, Devisi

Lingkungan Keselamatan Kerja, dan terakhir Devisi Survei Perencanaan.
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4.3 Vis dan Mis Perusahaan

1. Vis
Menjadi perusahaan berkelas dunia yang menempatkan pengelolaan hutan
lestari yang harmonis secara sosial berkesinambungan secara ekonomi dan
dapat diterima secaralingkunagn.

2. Misi
Mengelola dan mengembangkan Sumber Daya Hurat (SDH) dengan
memanfaatkan suatu Hutan Tanaman Industri (HTI) yang lestari pada
tatanan biaya yang efisien dan resiko terendah untuk memasok bahan baku
kayu, menyediakan kesempatan dan |apangan kerja bagi masyarakatan dan
industri terkait dengan memperbaikin kesgahteraan masyarakat sekitar,
melindungi area hutan yang memiliki manfaat konservasi dan meningkatkan
kinerja balk. Berperan serta dalam penerimaan pajak negara dan

menghasilkan keuntungan optimal.

4.4 Struktur Organisasi

Organisasi sebagal sarana bagi perusahaan untuk mencapai tujuan, harus
disusun dengan tepat, cermat serta teliti sehingga dapat mendukung segala
aktivitas perusahaan. Dengan adanya organisasi sebuah perusahaan menjadi
tempat atau sarana untuk melakuan aktivitas perusahaan dan tidak terjadinya
penumpukkan tugas terhadap masing-masing fungsi dalam perusahaan tersebut.

Di dalam struktur organisasi terdapat gambaran mengenai pembagian kerja

dan hubungan kerja sama antar fungsi-fungsi, bagian-bagian maupun orang
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dengahn kedudukan, tugas, wewenang serta tanggung jawab yang berada serta
tanggung jawab untuk memperoleh efiseins dan efektifitas dalam penanganan

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya pada suatu perusahaan.
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Gambar 4.1

Struktur Organisas Distrik Sorek

PT. Arara Abadi

DISTRICT MANAGER

P& P Head- P& P Head- Forest Forest Finance & Human Planning coC
Platation Harvesting Protection Head 5”53223””3’ Accounting Head Resource Head Head Coordinator
| | ] e | | | |
Plantation Harvesting Personnel & Planning Pelaksana
Supervisor Supervisor Confict Forest Kasir / GA Staff cocC
3 — Sertification & — .
Resolution Consaion Admin
CD/CSR || Hedth& Logistic
Safety N |
Forest || ENV,
Security Compliance
RPK
| |
Supply Ghain INFRA & Nursery
WM
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4.5 Tugas dan Wewenang

Pada struktur organisasi Distrik Sorek terdiri dari beberapa bagian atau

jabatan yang bertugas mengurus bidangnya masing-masing, bertanggung jawab

terhadap pimpinan perusahaan. Setiap bagian mempunyai tugas dan tanggung

jawab serta wewenang yang telah dituangkan dalam Job Description.

Berdasarkan struktur organisasi diatas dapat diuraikan fungs tugas dan

wewenang dari masing-masing jabatan :

District Manager : bertugas sebagai pimpinan, pengantur dan
penanggungjawab semua kegiatan yang dilaksanakan didakam Distrik.
P&P Head Harvesting : bertugas mengkoordinir seluruh kegiatan
pemanenan

Forest Protection Head : bertugas melindungi tanaman dan seluruh aset
perusahaan yang ada

Forest Sustainability Head : bertugas menjaga seluruh aset peruhasaan
yang berkaitan dengan lingkungan, K3 untuk menciptakan lingkungan
yang adli, sejahtera dan nyaman

Finance & Accounting Head : bertugas berkaitan dengan seluruh biaya
dan administrasi yang berkaitan dengan dengan seluruh seksi

Planning Head : bertugas memecahkan seluruh operasional plantation dan
harvesting untuk mendapatkan hasil yang sesual

COC Coordinator : bertugas membuat semua dokumen yang berkaitan
dengan dokumen penebangan sampai mill hingga pembayaran pajak ke

hutanan
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- Supply Chain : bertugas memastikan setiagp material request dari
pengawasan sampai diterima dilapangan

- Infra & WM : bertugas membuat dan memelihara seluruh sarana dan
prasarana yang ada di perusahaan

- Nursery : bertugas menyediakan bibit siap tanam untuk ditanam ke

lapangan

4.6 Aktivitas Distrik Sorek

1. Harvesting (Pemanenan)
K egiatan penebangan/pemanfaatan hasil hutan berupa kayu yang dilakukan
pada |ahan hutan tanaman yang telah memenuhi masa daur (5 tahun) hingga
sampai ke Mill.

2. Tujuan Harvesting
- Produks Kayu
- Penyiapan Lahan
- Ramah Lingkungan

3. Sistem Kerja Harvesting
- Sistem Kerja Manual : Kegiatan pemanenan hutan menggunakan
peralatahn yang sederhana.
- Sistem Kerja Mekanis : Kegiatan pemanenan hutan menggunakan mesin-
mesin/peralatan berat.
- Sistem Kerja Semi Mekanis : Kegiatan pemanenan hutan menggunakan

kombinasi sistem kerja manual dan mekanis (sebagian kegitan
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menggunakan tenaga manual dan sebagian menggunakan mesin-mesin alat
berat)
4. Tahapan Kegiatan Harvesting
- Perencanaan (Micro Planning)
- Penebangan (Felling)
- Pemotongan Batang (Bucking)
- Pengumpulan (Stacking)
- Penyerahan (Ectraction)

- Pemuatan (Loading)
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Pada bab ini akan disgikan analisis dan pembahasan terhadap hasil
penelitian tentang analiss dan mengetahui pengaruh pelatihan terhadap
produktivitas karyawan pada PT. Arara Abadi Ditrik Sorek, dalam penelitian
terdapat dua variabel yaitu : variabel dependen adalah produktivitas karyawan
(Y), dan variabel indenpenden adalah pelatihan kerja (X). Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh antara pelatihan

Data yang dianalisa diperoleh memlalui kuesioner yang ditunjukkan
kepada para responden yang merupakan para karyawan bagian tanaman PT. Arara
Abadi Distrik Sorek, maka terlebih dahulu dianalisis berdasarkan yang
bersangkutan dengan identitas responden yang akan menjadi sampel dalam
penelitian ini. Hal-hal tersebut antara lain identitas responden, nama, umur, jenis
kelamin, pendidikan, dan masa kerja. Jumlah sampel dalam penenlitian ini
berjumlah 66 orang responden.

5.1.1 Identitas Responden Berdasarkan Umur
Adapun tingkat umur di PT. Arara Abadi Distrik Sorek dapat dilihat

sebagal berikut :
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Tabel 5.1

| dentitas Responden Berdasarkan Umur

Kelompok Umur Frekuensi Persentase (%)
20-30 24 36,36
31-40 16 24,24
41-50 14 21,21
51 - 60 12 18,18
Jumlah 66 100

Sumber: data olahan 2019
Berdasarkan tabel 5.1 diatas, diketahui dari 66 orang responden karyawan
pada PT. Arara Abadi Distrik Sorek, yang berusia antara 20-30 tahun berjumlah
24 orang (36,36%), sedangkan usia 31-40 tahun berjumlah 16 orang (24,24%),
usia 41-50 tahun berjumlah 14 orang (21°21%), dan usia 51-60 tahun berjumlah
12 orang (18,18%). Komposisi umur yang memiliki seorang tenaga kerja sering
turut mempengaruhi kemampuan dalam bekerja dan mencapai tujuan yang
diharapkan perusahaa. Hal ini dapat dimaklumi, karena dengan tingkat umur yang
matang dapat menjalankan pekerjaan sesuai yang diharapkan perusahaan.
5.1.2 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Adapun jenis kelamin di PT. Arara Abadi Distrik Sorek dapat dilihat
sebagai berikut :
Tabel 5.2

| dentitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JenisKelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki — laki 66 100
Perempuan - -

Jumlah 66 100

Sumber: data olahan 2019
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Berdasarkan tabel 5.2 diatas, bahwa karyawan PT. Arara Abadi Distrik
Sorek bagian tanaman didominasi oleh laki-laki (100%). Jenis kelamin
berpengaruh terhadap pekerjaan yang akan dilakukan bahwasannya dalam
melaksanakan aktivitas pekerjaan jenis kelamin merupakan faktor yang perlu
dapat perhatian guna mencapai tujuan perusahaan.
5.1.3 Identitas Responden Berdasar kan Pendidikan
Adapun jumlah karyawan bedasarkan pendidikan di PT. Arara Abadi
Distrik Sorek dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 5.3

I dentitas Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuens Persentase %
SMP 31 46,96
SMA 24 36,36

S1 11 16,66
Jumlah 66 100

Sumber: data olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.3 diatas, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
karyawan PT. Arara Abadi Distrik Sorek. Dari SMP 31 orang (46,96%), SMA 24
orang (36,36%), dan S1 11 orang (16,66%). Dari latar belakang pendidikan
karyawan PT. Arara Abadi Distrik Sorek sebenarnya sudah memiliki sgjumlah
tingkat pendidikan yang dinilai sudah mampu utuk menjalankan pekerjaan yang
diberikan perusahaan. Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting agar
perusahaan agar mendapatkan hasil kerja yang berkualitas sesuai dengan tujuan

PT. Arara Abadi Distrik Sorek.
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5.1.4 Identitas Responden Berdasarkan Masa Kerja
Adapun masa kerjal lama bekerja karyawan di PT. Arara Abadi Distrik
Sorek dapat dilihat sebagal berikut :
Tabel 5.4

I dentitas Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja Frekuensi Persentase
1-15 41 62,12
16-30 25 37,87
31-45 - -
Jumlah 66 100

Sumber: data olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.4 diatas, menunjukkan bahwa masa kerja karyawan
PT. Arara Abadi Distrik Sorek. Lama bekerja 1-15 tahun berjumlah 41 orang
(62,12%), dan 16-30 tahun berjumlah 25 orang (37,87%). Lama bekerja
merupakan salah satu faktor yang dapat menjadi bahan pertimbangan bahwa
seorang karyawan telah berpengalaman dalam bekerja dan secara tidak langsung

jam kerja sudah cukup berpengalaman dalam bekerja.

5.2 Hasil Uji Validitasdan Uji Reliabilitas
5.2.1 Uji Validitas
Uji vadiditas yaitu uji yang dimaksudkan untuk mengetahui sgjauh mana
alat pengukur itu mampu mengukur apa yang seharusnya diukur Sugiyono
(2013). Uji ini dapat diketahui apakah item-item pertanyaan yang digjukan
dalam kuesioner dapat digunakan untuk mengukur keadaan responden yang

sebenarnya menyempurnakan kuesioner tersebut.
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Suatu kuesioner dikatakan valid (sah jika pertanyaan pada suatu kuesioner

mampu untuk menggunakan sesuatu yang akan diukur kuesioner tersebut).

Untuk di uji ini digunakan program Computer SPSS for windows. Sehingga

diketahui suatu r hitung untuk tiap butir pertanyaan, suatu butir pertanyaan

dikatakan valid jika r hitung > tabel, dan jika r hitung < maka pertanyaan

tersebut tidak valid. Hasil dari uji Validitas dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 5.5
Uji Validitas
Variabel Koefisien Korelasi R tabel K eterangan
Pelatihan kerja (X) 0.631 0.2423 Valid
0.446 0.2423 Valid
0.503 0.2423 Valid
0.437 0.2423 Valid
0.457 0.2423 Valid
0.591 0.2423 Valid
0.641 0.2423 Valid
0.614 0.2423 Valid
Produktivitas 0.723 0.2423 Valid
karyawan (Y) 0.727 0.2423 Valid
0.853 0.2423 Valid
0.583 0.2423 Valid
0.598 0.2423 Valid

Sumber : Data Olahan 2019

Untuk mengetahui pernyataan yang valid atau tidak validnya dapat dilihat

dari nilai korelasi dibandingkan dengan r tabel product moment untuk df =N - 2 =

66 — 2 = 64 untuk alpha 5% adalah 0.2423 dari pernyataan pada masing-masing

variabel yang valid.

51



5.2.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukan sgjauh mana hasil pengukuran tetap konsisiten
bila dilakukan dua kali atau lebih terhadap gegjada yang sama. Pengujian
Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan formula Alpa Croncboach, dimana
hasi| ujinya disajikan padatabel berikut
Tabel 5.6
Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Variabel Koefisien Jumlah item K eterangan
alpha

Pelatihan kerja (X) 0,652 8 Reliabel

Produktivitas karyawan (Y) 0,742 5 Reliabel

Sumber : Data Olahan 2019

Pengujian Reliabilitas intrument dilakukan pada item-item pertanyaan
yang Reliabilitas memiliki Validitas. Intrument dinyatakan Reliabel jika nilai
Koefisien Reliabilitas yang diperoleh paling tidak mencapai 0,6 hasil uji
Reliabilitas yang disgikan tabel 5.6 menunjukan bahwa masing-masing nilai
Koefisien Reliabilitas mencapai 0,6 dan besar dari 0,6 sehingga intrument yang

digunakan dinyatakan Valid.

5.3 Analisis Pelatihan Kerja

Penelitian ini menggunakan variabel terikat dan variabel bebas. Variabel
terikat adalah produktivitas karyawan (Y) dan bebas adalah pelatihan kerja (X).
Pengumpulan data ini dengan menggunakan kuesioner, yang berjumlah 8 item

untuk pelatihan kerja dan 5 item untuk produktivitas karyawan. Pelatihan kerja
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merupakan proses untuk membentuk dan membekali karyawan dengan menambah
keahlian, kemampuan, pengetahuan dan perilakunya. Di dalam penelitian ini
diukur dalam tiga dimens dari pelatihan kerja dari beberapa indikator dalam
variabel penelitianini :
a. Dimens Tujuan Pelatihan memiliki beberapa tujuan melipuiti :
1. Menambah pengetahuan baru karyawan
2. Mengasah kemampuan karyawan
3. Meningkatkan keterampilan karyawan
4. Meningkatkan rasa tanggung jawab karyawan
b. Dimensi Teknik Pelatihan
1. Bekerjasesua bidang keterampilan
2. Méelatih karyawan tentang cara pel aksanaan pekerjaan
c. Dimens Instruktur Pelatihan
1. Kemampuan pelatih/instruktur dengan bidangnya
2. Kesesuaian tenaga pelatih/instruktur dengan bidangnya
5.3.1 Tujuan Pelatihan
Tujuan pelatihan kerja adalah untuk mengembangkan keahlian sehingga
pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih efektif dan
mengembangkan pengetahuan sehingga pekerjaan diselesaikan secararasional.
5.3.1.1 Menambah Pengetahuan Baru
Artinya pengetahuan karyawan akan bertambah dari sebelumnya. Dengan
bertambahnya pengetahuan karyawan, maka secara tidak langsung akan

mengubah perilakunya dalam bekerja. Dengan begitu karyawan bagian tanam
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akan lebih terampil dalam bekerja. Adapun tanggapan responden mengenai

indikator menambah pengetahuan baru di PT. Arara Abadi, sebagai berikut :

Tabel 5.7

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Menambah Pengetahuan Baru

No Tanggapan Frekuens Persentase
1 Sangat setuju 16 24,2
2 Setuju 32 48,5
3 Cukup setuju 17 25,8
4 Tidak setuju 1 15
5 Sangat tidak setuju - -
Tota 66 100,00

Sumber : Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.7 diatas, dapat diketahui hasil tanggapan responden

yang merupakan karyawan PT. Arara Abadi. Tentang indikator berpendapat

menambah pengetahuan baru tanggapan responden dengan frekuensi tertinggi

yaitu sebayak 32 orang atau sebesar (48,5%). Frekuens yang menyatakan

“Setuju” menyatakan dengan penilaian menambah pengetahuan baru sesuai

dengan harapan. Dan yang paling terendah menyatakan “Tidak Setuju” yaitu 1

orang atau sebesar (1,5%). Mengatakan bahwa penilaian menambah pengetahuan

baru tidak sesuai yang diharapkan.

5.3.1.2 Mengasah Kemampuan Karyawan

Maksudnya kemampuan karyawan yang semula belum optimal, setelah

dilatih diharapkan menjadi optimal. Artinya karyawan bagian tanam yang

sebelumnya kurang optimal setelah dengan dilatihnya menjadi optimal.

Adapun tanggapan responden mengenai indikator mengasah kemampuan

karyawan di PT. Arara Abadi, sebagai berikut :
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Tabel 5.8

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Mengasah Kemampuan

Karyawan

No Tanggapan Frekuens Persentase
1 | Sangat setuju 14 21,2

2 | Setuju 41 62,1

3 | Cukup setuju 10 21,2

4 | Tidak setuju 0 15

5 | Sangat tidak setuju - -

Total 66 100,00

Sumber : Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.8 diatas, dapat diketahui hasil tanggapan responden

yang merupakan karyawan PT. Arara Abadi. Tentang indikator berpendapat

mengasah kemampuan karyawan tanggapan responden dengan frekuensi tertinggi

yaitu sebanyak 41 orang atau sebesar (62,1%). Frekuensi yang menyatakan

“Setuju” menyatakan dengan penilaian mengasah kemampuan karyawan sesuai

dengan harapan. Dan yang paling terendah “Tidak Setuju” yaitu 1 orang atau

sebesar (1,5%). Mengatakan bahwa penilaian mengasah kemampuan karyawan

tidak sesual yang diharapkan.

5.3.1.3 Meningkatkan K eterampilan Karyawan

Artinya karyawan harus lebih terampil untuk melaksanakan pekerjaan

yang diberikan kepadanya. Disamping memiliki pengetahuan, karyawan juga

diharapkan lebih terampil untuk mengerjakan pekerjaannya. Dengan begitu

karyawan bagian tanam tersebut akan membuat perusahaan lebih produktif.

Adapun tanggapan responden mengenai indikator meningkatkan keterampilan

karyawan di PT. Arara Abadi, sebagal berikut :
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Tabel 5.9

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Meningkatkan Keterampian

Karyawan

No Tanggapan Frekuens Persentase
1 | Sangat setuju 16 24,2

2 | Setuju 41 62,2

3 | Cukup setuju 8 12,1

4 | Tidak setuju 0 15

5 | Sangat tidak setuju - -

Total 66 100,00

Sumber : Data Olahan 2019
Berdasarkan tabel 5.9 diatas, dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan karyawan PT. Arara Abadi. Tentang indikator berpendapat
meningkatkan keterampilan karyawan tanggapan responden dengan frekuensi
tertinggi yaitu sebanyak 41 orang atau sebesar (62,2%). Frekuens yang
menyatakan “Setuju” menyatakan dengan penilaian meningkatkan keterampilan
karyawan sesuai dengan harapan. Dan yang paling terendah menyatakn “Tidak
Setuju” vyaitu 1 orang atau sebesar (1,5%). Mengatakan bahwa penilaian
meningkatkan keterampilan karyawan tidak sesuai yang dirahapkan.
5.3.1.4 Meningkatkan Rasa Tanggung Jawab
Artinya karyawan akan lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaannya
setelah mengikuti pelatihan. karyawan yang betanggung jawab akan
menghasilkan pekerjaan yang bagus sesual yang diharapkan perusahaan.
Adapun tanggapan responden mengenai indikator meningkatkan rasa

tanggung jawab di PT. Arara Abadi, sebagai berikut :
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Tabel 5.10

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Meningkatkan Rasa Tanggung

Jawab

No Tanggapan Frekuens Persentase
1 | Sangat setuju 14 21,2

2 | Setuju 44 66,7

3 | Cukup setuju 8 21,2

4 | Tidak setuju : -

5 | Sangat tidak setuju - -

Tota 66 100,00

Data : Data Olahan 2019
Berdasarkan tabel 5,10 diatas, dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan karyawan PT. Arara Abadi. Tentang indikator berpendapat
meningkatkan rasa tanggung jawab tanggapan responden dengan frekuensi
tertinggi yaitu sebanyak 44 atau sebesar (66,7%). Frekuensi yang menyatakan
“Setuju” menyatakan dengan penilaian meningkatkan rasa tanggung jawab sesuai
dengan harapan. Dang yang terendah menyatakan “Cukup Setuju” yaitu 8 orang
atau sebesar (21,2%). Mengatakan bahwa penilaian meningkatkan rasa tanggung
jawab tidak sesual yang diharapkan.
5.3.2 Teknik Pelatihan
Artinya karyawan yang dilatih akan mendapatkan manfaat sesuai dengan
tujuan perusahaan, maka perlu diperhatikan, teknik metode pelatihannya.
5.3.2.1 Bekerja Sesuai Bidang K eterampilan
Artinya karyawan mampu mengenali keterampilan tersebut dan nilai
yang mereka tambah untuk produktivitas. Bekerja sesuai bidang keterampilan
akan membuat karyawan bagian tanam tersebut |ebih bersemangat mel akukan

pekerjaannya guna mencapal tujuan perusahaan tersebut. Adapun tanggapan
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responden mengenai indikator bekerja sesuai bidang keterampilan di PT.

Arara Abadi, sebagal berikut :

Tabel 5.11

K eterampilan

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Bekerja Sesuai Bidang

No Tanggapan Frekuens Persentase
1 | Sangat setuju 12 18,2
2 | Setuju 44 66,7
3 | Cukup setuju 9 13,6
4 | Tidak setuju 1 1,5
5 | Sangat tidak setuju - -
Tota 66 100,00

Sumber : Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5,11 diatas, dapat diketahui hasil tanggapan responden

yang merupakan karyawan PT.Arara Abadi. Tentang indikator berpendapat

bekerja sesual bidang keterampilan tanggapan responden dengan frekuensi

tertinggi yaitu sebanyak 44 orang atau sebesar (66,7%). Frekuens yang

menyatakan “Setuju” menyatakan dengan penilaian bekerja sesuai bidang

keterampilan sesua dengan harapan. Dan yang paling terendah menyatakan

“Tidak Setuju” yaitu 1 orang atau sebesar (1,5%). Mengatakan bahwa penilaian

bekerja sesuai bidang keterampilan tidak sesuai yang diharapkan.

5.3.2.2 Méelatih Karyawan Tentang Car a Pelaksanaan Pekerjaan

Artinya karyawan langsung dilatih dengan pekerjaan yang akan

ditanganinya. Dengan begitu karyawan bagian tanam akan mengerjakan

pekerjanya dengan maksimal. Adapun tanggapan responden mengena

indikator melatih karyawan tentang cara pelaksaaan pekerjaan di PT. Arara

Abadi, sebagai berikut :
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Tabel 5.12

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Melatih Karyawan Tentang

Cara Pelaksanaan Pekerjaan

No Tanggapan Frekuens Persentase
1 | Sangat setuju 19 28,8
2 | Setuju 35 53,0
3 | Cukup setuju 11 16,7
4 | Tidak setuju 0 15
5 | Sangat tidak setuju - -
Tota 66 100,00

Sumber : Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.12 diatas, dapat diketahui hasil tanggapan responden

yang merupakan karyawan PT. Arara Abadi. Tentang indikator berpendapat

melatih karyawan tentangt cara pelaksaan pekerjaan tanggapan responden dengan

frekuens tertinggi yaitu sebanyak 35 orang atau sebesar (53,0%). Frekuens yang

menyatakan “Setuju” menyatakan dengan penilaian melatih karyawan tentang

cara pelaksaan pekerjaan sesuai dengan yang harapan. Dan yang paling terendah

menyatakan “Tidak Setuju” yaitu 1 orang atau sebesar (1,5%). Mengatakan bahwa

penilaian melatih karyawan tentang cara pelaksaan pekerjaan tidak sesua yang

diharapkan.

5.3.3 Instruktur Pelatihan

Merupakan tenaga pengajar yang akan memberikan materi pelatihan harus

benar-benar profesiona dan berpengalaman

5.3.3.1 Kemampuan Pelatih/Instruktur Menyampaikan Materi

Artinya pelatih/instruktur

mampu menyampaikan materi

sesual

prosedure pelatihan dengan begitu karyawan bagian tanam yang akan dilatih

akan lebih mudah memahami. Adapun tanggapan responden mengenai
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indikator kemampuan pelatih/instruktur menyampaikan materi di PT. Arara
Abadi, sebagai berikut :
Tabel 5.13
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kemampuan Pelatih/I nstruktur

Menyampaikan Materi

No Tanggapan Frekuens Persentase
1 | Sangat setuju 14 21,2
2 | Setuju 44 66,7
3 | Cukup setuju 6 9,1
4 | Tidak setuju 2 3,0
5 | Sangat tidak setuju - -
Tota 66 100,00

Sumber : Data Olahan 2019
Berdasarkan tabel 5.13 diatas, dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan karyawan PT. Arara Abadi. Tentang indikator berpendapat
kemampuan pel atih/instruktur menyampaikan materi tanggapan responden dengan
frekuens tertinggi yaitu sebanyak 44 orang atau sebesar (66,7%). Frekuensi yang
menyatakan “Setuju” menyatakan dengan penilaian kemampuan pelatih/instruktur
menyampaikan materi sesual dengan harapan. Dan yang paling terendah
menyatakan “Tidak Setuju” yaitu 2 orang atau sebesar (3,0%). Mengatakan bahwa
penilaian kemampuan pelatih/instruktur menyampaikan materi tidak sesuai yang
diharapkan.
5.3.3.2 Kesesuaian Tenaga Pelatih/Instruktur Dengan Bidangnya
Artinya tenaga pelatih/instruktur sudah sangat memahami kesesuai
dengan bidangnya. Pelatih/instruktur bila tidak memahami kesesuai dengan

bidangnya akan menghasilkan pekerjaan yang tidak sesuai keinginan atau
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tujuan perusahaan. Adapun tanggapan responden mengenai indikator kesesuai
pelatih/instruktur dengan bidangnya di PT. Arara Abadi, sebagai berikut :
Tabel 5.14
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kesesuaian Tenaga

Pelatih/Instruktur Dengan Bidangnya

No Tanggapan Frekuens Persentase
1 | Sangat setuju 14 21,2
2 | Setuju 44 66,7
3 | Cukup setuju 6 9,1
4 | Tidak setuju 2 3,0
5 | Sangat tidak setuju - -
Tota 66 100,00

Sumber : Data Olahan 2019
Berdasarkan tabel 5.14 diatas, dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan karyawan PT. Arara Abadi. Tentang indikator berpendapat
kesesuaian tenaga pelatih/instruktur dengan bidangnya tanggapan responden
dengan frekuens tertinggi yaitu sebanyak 44 orang atau sebesar (66,7%).
Frekuensi yang menyatakan “Setuju” menyatakan dengan penilaian kesesuaian
tenaga pelatih/instruktur dengan bidangnya sesuai dengan harapan. Dan yang
paling terendah menyatakan “Tidak Setuju™ yaitu 2 orang atau sebesar (3,0%).
Mengatakan bahwa penilaian kesesuaian tenaga pelatih/instruktur dengan
bidangnyatidak sesuai yang diharapkan.
5.3.3.3 Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Pelatihan Kerja
Pada PT. Arara Abadi Distrik Sorek
Berdasarkan semua tabel diatas terkait dengan tanggapan responden
terhadap indikator-indikator diatas maka dapat di rekapitulas semua data

yang diperoleh sebagai berikut :
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Tabe 5.15
Rekapitulasi Data Penilaian Tentang Responden Mengenai Pelatihan Kerja

Pada PT. Arara Abadi Distrik Sorek

No Indikator Jawaban Skor
2) 4 o )2 1.

1 | Menambah PengetahuanBaru | 16 | 32 | 17 | 1

Karyawan

Bobot nilai 80 | 128 | 51 | 2 - 261
2 | Mengasah Kemampuan aaed] 40, N -

Karyawan

Bobot nilai 70 | 164 | 30 | 2 - 266
3 | Meningkatkan Keterampilan | 16 | 41 8 1 -

Karyawan

Bobot nilai 80 | 164 | 24 | 2 - 270
4 | Meningkatkan Rasa 14 | 44 8 - -

Tanggung Jawab Karyawan

Bobot nilai V0. | 1702 = - 270
5 | Bekerja Sesua Bidang 12 44 9 1 -

K eterampilan

Bobot nilai GOR LG 2/ 4002 - 265
6 | Méelatih Karyawan Tentang 190ENEE" | 11 it -

Cara Pelaksaan Pekerjaan

Bobot nilai 95| 140 | 33 | 2 - 270
7 | Kemampuan 4t 446 " 2 -

Pelatih/Instruktur

Menyampaikan Materi

Bobot nilai HORINLIGN, 1387 4 - 268
8 | Kesesuaian Tenaga 14 | 44 6 2 -

Pelatih/Instruktur Dengan

Bidangnya

Bobot nilai 70 | 176 | 18 | 4 - 268

2.138

Sumber : Data Olahan 2019
Dari tabel 5.15 diatas mengenai rekapitulasi pelatihan kerja pada PT.
Arara Abadi Distrik Sorek. Dapat dilihat jumlah skor total sebesar 2.138 dibawah

ini dapat diketahui nilai terendah sebagai berikut :
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Nilai Maksimal = 8 x 5x 66 = 2.640
Nilai Minimal =5x5x 66 =528

Skor Maksimal — Skor Minimal = 2.640 — 528 = 422 .4
[tem 5

Untuk mengetahui tingkat rekapitulasi pelatihan kerja pada PT. Arara
Abadi Distrik Sorek, maka dapat ditentukan sebagai berikut :
Sangat Bak =2217,6 - 2640
Baik =1795,2 - 2217,6
Cukup Bak =1372,8-1795,2
Kurang Bak =950,4-1372,8
Tidak =528 — 950,4
Berdasarkan hasil rekapitulas jawaban responden dapat dilihat bahwa
pelatihan kerja pada PT. Arara Abadi, berjalan sesual dengan apa yang diharapkan

oleh PT. Arara Abadi Distrik Sorek.

5.4 Analisis Produktivitas Karyawan

Produktivitas kerja adalah perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah
yang dihasilkan dan jumlah setigp sumber yang digunakan selama produksi
berlangsung. Sumber tersebut dapat berupa tanah, bahan baku, dan bahan
pembantu, pabrik, mesin-mesin, sertatenaga kerja. Di dalam penelitian ini diukur
dalam dua dimens dari produktivitas karyawan dari beberapa indikator dalam

variabel pendlitianini :
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a. Dimens Kuantitas Kerja memiliki beberapa tujuan
1. Tingkat perolehan hasil
2. Penyelesaian pekerjaan dengan waktu yang dibutuhkan
3. Hasil kerjayang baik
b. Dimens KualitasKerja
1. Kualitas yang dihasilkan
2. Tingkat kesalahan/ketelitian karyawan
5.4.1 KuantitasKerja
Kuantitas kerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh karyawan dalam
jumlah tertentu dengan perbandingan standar ada atau ditetapkan oleh
perusahaan.
5.4.1.1 Tingkat Perolehan Hasll
Produktivitas adalah kemampuan seseorang dalam menghasilkan barang
atau jasa. Berdasarkan dari pendapat tersebut, dengan adanya produktivitas
kerja yang rendah, otomatis hasil produks barang atau jasa akan menurun,
sehingga target produksi tidak tercapai itulah yang disebut tingkat perolehan
hasil. Adapun tanggapan responden mengena indikator tingkat perolehan

hasil di PT. Arara Abadi, sebagai berikut :
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Tabel 5.16

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Tingkat Perolehan Hasil

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 | Sangat setuju 2 3,0
2 | Setyju 43 28,8
3 | Cukup setuju 19 65,2
4 | Tidak setuju 2 3,0
5 | Sangat tidak setuju - -
Tota 66 100,00

Sumber : Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.16 diatas, dapat diketahui hasil tanggapan responden

yang merupakan karyawan PT. Arara Abadi. Tentang indikator berpendapat

tingkat perolehan hasil tanggapan responden dengan frekuensi tertinggi yaitu

sebanyak 43 orang atau sebesar (28,8%). Frekuensi yang menyatakan “Setuju”

menyatakan dengan penilaian tingkat perolehan hasil sesuai dengan harapan. Dan

yang paling terendah menyatakan “Tidak Setuju” yaitu 2 orang atau sebesar

(3,0%). Mengatakan bahwa penilaian tingkat perolehan hasil tidak sesual yang

diharapkan.

5.4.1.2 Penyelesaian Pekerjaan Dengan Waktu yang di Butuhkan

Artinya kegiatan proses produksi memerlukan waktu yang cukup. Sebab,

apabila waktu yang diberikan untuk menghasilkan produk kurang, yang

dihasilkan juga sedikit, sehingga target produks tidak tercapai. Adapun

tanggapan responden mengena indikator penyelesaian pekerjaan dengan

waktu yang dibutuhkan di PT. Arara Abadi, sebagai berikut :
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Tabe 5.17
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Penyelesaian Pekerjaan Dengan

Waktu yang di Butukan

No Tanggapan Frekuens Persentase
1 | Sangat setuju 2 3,0
2 | Setuju 44 66,7
3 | Cukup setuju 20 30,3
4 | Tidak setuju : -
5 | Sangat tidak setuju - -
Tota 66 100,00

Sumber : Data Olahan 2019
Berdasarkan tabel 5.17 diatas, dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan karyawan PT. Arara Abadi. Tentang indikator berpendapat
penyelesaian pekerjaan dengan waktu yang di butuhkan tanggapan responden
dengan frekuensi tertinggi yaitu sebanyak 44 orang atau sebesar (66,7%).
Frekuensi yang menyatakan “Setuju” menyatakan dengan penilaian penyelesaian
pekerjaan dengan waktu yang di butuhkan sesuai dengan harapan. Dan yang
paling terendah menyatakan “Sangat Setuju” yaitu 2 orang atau sebesar (3,0%).
Penyel esaian pekerjaan dengan waktu yang dibutuhkan.
5.4.1.3 Hasil Kerjayang Baik
Adalah mereka yang memahami peran dan tanggungjawab disebuah
perusahaan. Dia juga menciptakan daya saing yang baik dihadapan bos
melalui hasil kerjanya. Adapun tanggapan responden mengena indikator

hasil kerjayang baik di PT. Arara Abadi, sebagal berikut :
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Tabel 5.18

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Hasil Kerja yang Baik

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 | Sangat setuju 5 7,6
2 | Setyju 40 60,6
3 | Cukup setuju 18 27,3
4 | Tidak setuju 3 45
5 | Sangat tidak setuju - -
Tota 66 100,00

Sumber : Data Olahan 2019
Berdasarkan tabel 5.18 diatas, dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan karyawan PT. Arara Abadi. Tentang indikator berpendapat hasil
kerja yang baik tanggapan responden dengan frekuensi tertinggi yaitu sebanyak
40 orang atau sebesar (60,6%). Frekuensi yang menyatakan “Setuju” menyatakan
dengan penilaian hasil kerja yang baik sesuai dengan harapan. Dan yang paling
terendah menyatakan “Tidak Setuju” yaitu 3 orang atau sebesar (4,5%).
Mengatakan bahwa penilaian tingkat perolehan hasil tidak sesua yang
diharapkan.
5.4.2 KualitasKerja
Kuantitas kerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh karyawan dalam
jumlah tertentu dengan perbandingan standar ada atau ditetapkan oleh
perusahaan.
5.4.2.1 Kualitasyang di Hasilkan Karyawan
Artinya dalam kegiatan menghasilkan produk, perusahaan berusaha agar
produk tersebut mempunyai kualitas yang baik. Sebab, apabila produk yang

dihasilkan kurang baik, produktivitas pun akan menurun. Adapun tanggapan
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responden mengenai indikator kualitas yang dihasilkan karyawan di PT.

Arara Abadi, sebagal berikut :

Tabel 5.19

Tanggapan Responden Terhadap I ndikator Kualitasyang di Hasilkan

Karyawan
No Tanggapan Frekuens Persentase
1 | Sangat setuju 10 15,2
2 | Setuju 49 74,2
3 | Cukup setuju if 10,6
4 | Tidak setuju -
5 | Sangat tidak setuju - -
Tota 66 100,00

Sumber : Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.19 diatas, dapat diketahui hasil tanggapan responden

yang merupakan karyawan PT. Arara Abadi. Tentang indikator berpendapat

kualitas yang dihasilkan karyawan tanggapan responden dengan frekuens

tertinggi yaitu sebanyak 49 orang atau sebesar (74,2%). Frekuens yang

menyatakan “Setuju” menyatakan dengan penilaian kualitas yang dihasilkan

karyawan sesuai dengan harapan. Dan yang paling terendah menyatakan “Cukup

Setuju” yaitu 7 orang atau sebesar (10,6%). Mengenai kualitas yang dihasilkan

karyawan.

5.4.2.2 Tingkat Kesalahan/K etelitian Karyawan

Salah satu penyebab dari turunnya produktivitas dalam menghasilkan

produk adalah tingkat kesalahan. Sebab, apabila tingkat kesalahan tinggi,

produktivitas akan rendah.
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Tabel 5.20

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Tingkat Kesalahan/K etelitian

Karyawan

No Tanggapan Frekuens Persentase
1 | Sangat setuju 10 15,2

2 | Setuju 47 71,2

3 | Cukup setuju 9 15,2

4 | Tidak setuju : -

5 | Sangat tidak setuju - -

Total 66 100,00

Sumber : Data Olahan 2019
Berdasarkan tabel 5.20 diatas, dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan karyawan PT. Arara Abadi. Tentang indikator berpendapat
tingkat kesalahan/ketelitian karyawan tanggapan responden dengan frekuensi
tertinggi yaitu sebanyak 47 orang atau sebesar (71,2%). Frekuens yang
menyatakan “Setuju” menyatakan dengan penilaian tingkat kesalahan/ketelitian
karyawan sesuai dengan harapan. Dan yang paling terendah menyatakan “Cukup
Setuju” yaitu 9 orang atau sebesar (15,2%). Mengenai tingkat kesalahan/ketelitian
karyawan.
5.4.2.3 Rekapitulasi Data Penilaian Tentang Responden Mengetahui
Produktivitas Karyawan Pada PT. Arara Abadi
Berdasarkan semua tabel diatas terkait dengan tanggapan responden
terhadap indikator-indikator diatas maka dapat di rekapitulasi semua data yang

diperoleh sebagai berikut :
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Tabe 5.21
Rekapitulasi Data Penilaian Tentang Responden Mengenai Produktivitas

Karyawan Pada PT. Arara Abadi Distrik Sorek

No Indikator Jawaban Skor
5 4 - Uk 1
1 | Tingkat Perolehan Hasi 2 43 | 19| 2 -
Bobot nilai 10| 172 | 57 | 4 - 243
2 | Penyelesaikan Pekerjaan 2 4 | 20 | - -
Dengan Waktu Yang Di
Butuhkan
Bobot nilai (RN 6460, I - 246
3 | Hasll KerjaYang Bak 5 40 | 18 | 3 -
Bobot nilai 25160 | 54 | 6 - 245
4 | Kualitas Yang Di Hasilkan 10 | 49 7 - -
Karyawan
Bobot nilai 50 | -13CHRZiediiE - 267
5 | Tingkat Kesalahan/Ketelian 10, 4% 9 - -
Karyawan
Bobot nilai 50 | 188 | 27 | - - 265
1.266

Sumber : Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.20 diatas mengena rekapitulasi produktivitas
karyawan PT. Arara Abadi Distrik Sorek. Dapat dilihat jumlah skor total sebesar
1.266 dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan nila terendah sebagai
berikut:
Nilai Maksimal 5 x 5 x 66 = 1.650
Nilai Minimal 5x 1 x 66 = 330

Skor Maksimal — Skor Minimal = 1650 — 330 = 264
Item 5
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Untuk mengetahui tingkat rekapitulasi produktivitas karyawan pada PT.
Arara Abadi Distrik Sorek. Maka dapat ditentukan sebagai berikut :
Sangat Balk = 1386 — 1650
Baik = 1122 - 1386
Cukup Balk =858-1122
Kurang Baik =594 - 858
Tidak Bak =330-594

Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden dapat dilihat bahwa
produktivitas karyawan pada PT. Arara Abadi Distrik Sorek. Kriteria penilaian
berada dalam kategori “Setuju” berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh

PT. Arara Abadi Distrik Sorek.

5.5 Pengaruh Pelatihan Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT. Arara
Abadi Distrik Sorek

5.5.1 AnalisisRegresi Linear Sederhana

Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap produktivitas karyawan

pada PT. Arara Abadi Distrik Sorek dalam penelitian ini dapat digunakan

analisis Regresi statistik dengan uji Regresi Linear Sederhana yang melibatkan

1 variabel indenpenden ( variabel bebas ) yaitu pelatihan kerja, sedangkan

produktivitas karyawan sebagai variabel dependen. Hasil Regresi dapat dilihat

pada persamaan berikut ini yaitu :
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Tabd 5.22
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7,608 2,436 3,124 ,003
Pelatihan
I ,357 ,075 512 4,770 ,000
Kerja

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan

Sumber : Data Olahan SPSS

Y=a+bX +¢
Y = 7,608 + 0,357X

Dari persamaan hasil uji regresi linear sederhana dapat dibuat hasil
keputusan sebagai berikut :
Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga “Di duga pelatihan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan pada PT.
Arara Abadi Distrik Sorek”. Berdasarkan tabel 5.22 diatas dapat terlihat nilai
konstanta (a) sebesar 7,608 dan koefisien regresi pelatihan kerja terhadap
produktivitas karyawan sebesar 0,357. Dengan melihat nilai koefisien regresi
pelatihan kerja sebesar 0,357 artinya terdapat hubungan positif antara pelatihan
kerja terhadap produktivitas karyawan. Selanjutnya nilai tersebut juga dapat
diketahui bahwa apabila variabel pelatihan kerja naik sebesar satu satuan, maka
akan meningkatkan nilai variabel produktivitas karyawan sebesar 0,357 satuan.
Jadi dapat dikatakan bahwa semakin seringnya dilakukan pelatihan kerja maka

semakin tinggi produktivitas karyawan tersebut. Karena dengan seringnya
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perusahaan melakukan pelatihan kerja maka dapat dipastikan semakin tinggi
tingkat produktivitas karyawan.

Berdasarkan uji hipotesis tersebut mak dapat disimpulkan variabel bahwa
variabel pelatihan kerja berpengerahui positif dan signifakan terhadap variabel
produktivitas karyawan. Maka dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
bahwa “Di duga pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan pada PT. Arara Abadi Distrik Sorek” diterima.

5.5.2 Koefisien Korelasi dan Deter minasi

Uji Koefisien Korelasi (R) bertujuan untuk melihat kuat atau lemahnya
hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).
Adapun uji koefisien korelasi dapat dilihat padatabel berikut ini :

Tabel 5.23
Hasil Uji Korelas (R)

Model Summaryb

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

,512°

,262

,251

1,724

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja

b. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan

Sumber : Data Olahan SPSS

Berdasarkan tabel 5.23 diatas dapat terlihat bahwa nilai koefisien korelasi
pada kolom R sebesar 0,512 menunjukan bahwa korelasi atau hubungan antara
variabel pelatihan kerja dengan produktivitas karyawan adalah cukup kuat.
Adapun nilai koefisien determinasi yang dilihat dari kolom R? yaitu sebesar

0,262, artinya dapat dinyatakan bahwa variabel produktivitas karyawan
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dipengaruhi sebesar 26,2% oleh variabel pelatihan kerja. Adapun sisanya
sebesar 74,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk kedalam
penelitianini.

Berdasarkan pembahasan diatas dapat dismpulkan bahwa variabel
pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel produktivitas
karyawan. Dengan demikian, maka hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh antara pel atihan kerja terhadap produktivitas kayawan diterimah.
5.5.3Uji t

Uji t bertujuan untuk melihat pengaruh pelatihan kerja terhadap
produktivitas karyawan, maka digunakan analisis regresi linear sederhana
untuk menguji variabel indenvenden terhadap variabel devenden. Adapun hasil
pengol ahan software spss untuk analisis regresi linear sederhana akan disajikan

ditabel berikut ini :

Tabel 5.24
Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 7,608 2,436 3,124 ,003
Ee'?"“ha” 357 075 512 4,770 ,000
erja

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan

Sumber : Data Olahan SPSS

Berdasarkan tabel 5.24 hasil uji t diatas, dapat terlihat nilai t hitung sebesar

4,770 dengan signifikan sebesar 0,000, artinya dapat disimpulkan bahwa nilai
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signifikan dibawah 0,05. Jadi dapat dinyatakan variabel pelatihan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Hal ini
berarti bahwa semakin seringnya dilakukan pelatihan kerja maka semakin
tinggi produktivitas karyawan tersebut. Karena dengan seringnya perusahaan
melakukan pelatinan kerja maka dapat dipastikan semakin tinggi tingkat

produktivitas karyawan.

5.6 Pembahasan Hasll Penélitian

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, maka dapat dismpulkan
pembahasan pada variabel penelitian ini. Adapun hasil dari pada uji hipotesis
yang menyatakan bahwa variabel Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Karyawan.

Pelatihan kerja merupakan proses untuk membentuk dan membekali
karyawvan dengan menambah keahlian, kemampuan, pengetahuan dan
perilakunya. Artinya pelatihan kerja akan membentuk perilaku karyawan yang
sesuai dengan yang diharapkan perusahaan, misalnya sesua dengan budaya
perusahaan. Kemudian akan membekali karyawan dengan berbagai pengetahuan,
kemampuan dan keahlian, sesuai dengan bidang pekerjaannya. Jadi oleh sebab itu
maka adakalanya perusahaan tersebut sering melakukan pelatihan kerja agar
karyawan perusahaan dapat pengembangan diri, pengembangan karakter,
kreatifitas dan pengasahan kemampuan terhadap diri karyawan yang ada pada

perusahan tersebut.
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Sehubungan dengan adanya pelatihan kerja juga dapat menjadi keuntungan
bagi perusahaan yang melakukan program pelatihan kerja. Aktivitas pelatihan
kerja bertujuan untuk bagaimana karyawan tersebut diasa kemampuan dari
masing-masing individu agar karyawan tersebut akan percaya diri dengan
kemampuan yang ada pada dirinya serta dapat menunjang keberhasilan dari
adanya pelatihan kerja. Dalam ha ini maka dengan adanya karyawan yang
berkompeten sehingga akan meningkatkan produktivitas karyawan. Dengan
meningkatnya produktivitas karyawan maka dapat dipastikan bahwa perusahaan
yang melakukan aktivitas pelatihan kerja memberikan manfaat yang sangat baik
terhadap keberlangsungan perusahaan dari kondisi perusahaaan yang kurang baik
menjadi kondisi yang lebih baik.

Hasil dari penelitian ini sgjalan dengan peneliti sebelumnya yaitu Endang
Haryati (2015) dengan judul penenetian “pengaruh pelatihan terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. PP London Sumatra Indonesia, tbk dengan
hasil penelitian yaitu pelatihan berpengaruh terhadap produktivitas karyawan.
Kemudian penelitian ini juga sgaan dengan peneliti sebelumnya Risma Nur
Aprilyani dengan judul “pengaruh pelatinan terhadap produktivitas kerja
karyawvan BPRS Saka Dana Mulia Kudus. Adapun hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap produktivitas karyawan.
Dengan adanya pelatihan dapat meningkatkan produktivitas karyawan. Semakin
sering dilakukannya pelatinan kerja maka dapat dipastikan bahwa akan

meningkatkan produktivitas karyawan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kessmpulan
Berdasarkan hasil dan analisa yang telah dikemukan, maka secara garis
besar dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
karyawan pada PT. Arara Abadi Distrik Sorek. Pelatihan merupakan proses
pembelgjaran yang melibatkan perolehan keahlian, konsep, peraturan, atau sikap
untuk meningkatkan produktivitas karyawan. Dengan adanya pelatihan dapat
meningkatkan produktivitas karyawan. Jadi semakin sering dilakukannya
pelatihan kerja maka dapat dipastikan akan meningkatkan produktivitas
karyawan. Maka adakal anya perusahaan tersebut sering melakukan pelatihan kerja
agar karyawan perusahaan dapat pengembangan diri, pengembangan karakter,
kreatifitas dan pengasahan kemampuan terhadap diri karyawan yang ada pada

perusahaan tersebut.

6.2 Saran
Adapun saran peneliti setelah melakukan analisis terhadap terhadap
penelitian ini akan di uraikan sebagai berikut :
1. Bagi penditi selanjutnya, alangka baiknya menambahan variabel agar

mendapatkan hasil yang lebih baik.
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2. Disarankan juga bagi pendliti selanjutnya melihat pengaruh secara lebih
rinci terhadap sampel penelitian agar mendapatkan hasil maksimal.

3. Bagi perusahaan sebaiknya melihat bagaimana perkembangan dari
karyawan agar dapat menjadi acuan dalam ha peningkatan kualitas
karyawan.

4. Hasil penditian menunjukkan Pelatihan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan pada PT. Arara Abadi Distrik
Sorek. Jadi disarankan semakin sering dilakukannya pelatihan kerja maka

dapat dipastikan akan meningkatkan produktivitas karyawan.
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